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ABSTRAK 

 

Rachman, Nisrina. Auliffia (2023).  Sejarah Nabi Muhammad Menurut Perspektif 

M.Lindenborn Dalam Buku Zendingslich Op Den Islam. Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (1) Dwi  Susanto, M.Hum. (II) Drs. Sukarma, 

M.Ag.  

 

Kata Kunci : Lindenborn, Zendingslicht op den Islam, Nabi Muhammad.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1). Bagaimana Bagaimana riwayat 

hidup dari M. Lindenborn? 2). Bagaimana pemikiran M. Lindenborn? 3). 

Bagaimana sejarah Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam  dalam buku 

Zendingslicht op Den Islam ?.  

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian 

sejarah yaitu langkah untuk merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan 

obyektif dengan tahapan mengumpulkan (heuristik), mengkritik (verivikasi), dan 

menafsirkan data (interpretasi) untuk menegakkan fakta dan kesimpulan yang kuat. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yatu pendekatan studi teks serta  

menggunakan teori hermeneutika George Hans Gadamer yaitu Historically 

Effected Consciouseness. 

 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1. Marinus Lindenborn 

merupakan pendeta sekaligus direktur Nederlandsche Zendingsvereeniging yang 

pertama kali mempelajari, menulis, dan mengajarkan tentang agama Islam secara 

sistematis dalam organisasi misionaris, 2. Dalam pemikirannya Lidnenborn 

menyatakan bahwa keyakinan umat Islam terhadap Allah tidak bisa disamakan 

dengan konsep ketuhanan Kristen, al-Qur’an memiliki isi yang diambil dari kitab-

kitab sebelumnya seperti Taurat dan Injil, serta umat Islam di Jawa sebagian besar 

tidak melakukan syari’at Islam secara konsisten, 3. Sejarah Nabi Muhammad yang 

ditulis oleh Lindenborn menurut urutan waktu tidak jauh berbeda dengan sejarah 

yang telah disepakati. Namun hal yang membedakan ialah pemikirannya tentang 

karakter Nabi Muhammad yang ia anggap tidak setara dengan nabi-nabi perjanjian 

lama.  
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ABSTRACT 

 

 

Rachman, Nisrina. Auliffia (2023). The History of Prophet Muhammad According 

to the Perspective of M. Lindenborn in the Book Zendingslich Op Den Islam. 

Departement of Islamic Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (1) Dwi Susanto, M.Hum. (II) Drs. 

Sukarma, M.Ag. 

 

Keywords:  Lindenborn, Zendingslicht op den Islam, Prophet Muhammad.  

 

This research aims to describe: 1) The biography of M. Lindenborn. 2) The thoughts 

of M. Lindenborn. 3) The history of Prophet Muhammad (peace be upon him) in 

the book Zendingslicht op Den Islam. 

 

To address these issues, the author employs the method of historical research, which 

involves systematically and objectively reconstructing the past by engaging in the 

stages of data collection (heuristic), verification (verification), and interpretation 

(interpretation) in order to establish robust facts and conclusions. The approach 

utilized in this study is a textual study approach, complemented by the application 

of George Hans Gadamer's hermeneutical theory known as Historically Effected 

Consciousness. 

 

The findings of this research can be summarized as follows: 1) Marinus 

Lindenborn, a clergyman and the initial director of the Nederlandsche 

Zendingsvereeniging, was the first to systematically study, write about, and teach 

Islam within the missionary organization. 2) In his conceptualization, Lidnenborn 

asserts that the belief of Muslims in Allah cannot be equated with the Christian 

concept of divinity, suggesting that the contents of the Quran are derived from 

earlier scriptures such as the Torah and the Gospel. Additionally, he posits that the 

majority of Muslims in Java do not consistently adhere to Islamic law (sharia). 3) 

Lindenborn's account of the history of Prophet Muhammad, while not significantly 

diverging in chronological order from the agreed-upon history, differs in his 

perception of the Prophet's character, which he deems unequal to the prophets of 

the Old Testament. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Studi teks merupakan salah satu varian atau jenis dalam penelitian 

khususnya penelitian kualitatif. Berbeda dengan penelitian lapangan yang 

memiliki data primer berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

penelitian yang berbasis studi teks terdiri dari data primer yang berupa teks 

itu sendiri dan testimoni terhadap teks yang akan diteliti. Bagi sejumlah 

peneliti, studi teks merupakan jenis penelitian yang cukup menantang 

karena harus menganalisis sebuah peninggalan yang telah ditulis sejak lama 

dan berbeda generasi. Peneliti atau para sejarawan harus memiliki 

kemampuan dalam mengidentifikasi bahasa yang ada di dalam teks dan 

memahaminya serta melakukan analasis yang mendalam. 1 

Definisi dari studi teks yaitu analisis data dengan menelaah teks 

secara rinci baik dari segi isi, makna, maupun struktur dan wacana. Teks 

sendiri memiliki makna yang melebar yaitu bukan hanya sesuatu yang 

tertulis. Teks tidak hanya berbentuk narasi tertulis yang dihimpun dari 

koran, majalah, televisi, naskah pidato, tetapi juga terdiri dari arsitektur, 

model pakaian, perkantoran, sarana transportasi, dll. Dapat disimpulkan 

teks merupakan segala hal yang dapat ditafsirkan. 2  

                                                           
1Mudjia Rahardjo, Studi Teks Dalam Penelitian Kualitatif, repository.uin-

malang.ac.id, 1-2. 
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Studi teks merupakan hal yang sangat umum di dalam ilmu sejarah. 

Para sejarawan seringkali melakukan penelitian menggunakan teks untuk 

mengungkap suatu peristiwa di masa lalu termasuk peristiwa di dunia Islam. 

Studi teks di dalam dunia Islam pada dasarnya memiliki sejarah panjang 

yang dapat dilihat dari awal abad Hijriah sebagai aktivitas dalam 

penyusunan mushaf al-Qur’an, Hadits, kitab fiqh, kitab tafsir, dll. Maka dari 

itu, studi teks merupakan aktivitas yang dominan dalam tradisi ilmiah Islam. 

Pendekatan ini juga sangat umum diguanakan dalam studi teks agama 

otoritatif seperti kitab suci serta karya-karya yang bertujuan untuk 

menjelaskannya. 3  

Ketika abad keemasan Islam yang meluas sampai ke Eropa, terdapat 

banyak karya-karya ilmiah yang berasal dari studi teks terhadap al-Qur’an 

dan kitab Hadits. Karya-karya ilmuan muslim tersebut menghasilkan 

peradaban yang maju hingga mempengaruhi peradaban di Eropa. Kemudian 

pelajar Eropa khususnya kaum bangsawan dan pemuka agama yang saat itu 

masih berada di zaman kegelapan memiliki motivasi untuk mempelajari 

ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh umat Islam.  

Dengan semangat yang didasari oleh kepentingan politik dan agama, 

para tokoh Eropa tersebut mempelajari teks-teks keagamaan dan keilmuan 

umat Islam. Dengan adanya kesadaran ilmiah tersebut, membuat kegiatan 

penerjemahan karya-karya ilmiah berbahasa Arab mulai dilakukan. 

                                                           
3Fikret Karcic, “Textual Analysis in Islamic Studies: A Short Historical and 

Comparative Survey,” Islamic Studies 2 (2006), 192. 

http://www.jstor.org/stable/20839015.  

http://www.jstor.org/stable/20839015
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Aktivitas tersebut dapat dikatakan sebagai cikal bakal dari adanya gerakan 

orientalisme yang membahas tentang keislaman. Tujuan dari penerjemahan 

tersebut yakni memindahkan ilmu pengetahuan dan filsafat dari dunia Islam 

ke Eropa. Maka dari itu, minat pelajar Eropa dalam mempelajari dan 

menerjemahkan karya-karya berbahasa Arab semakin meningkat.4 

Kemudian kegiatan penerjemahan dan studi terhadap karya-karya 

Islam semakin gencar dilakukan ketika Perang Salib terjadi. Dalam perang 

tersebut, baik pihak Islam dan pihak Kristen mengalami kerugian yang 

besar. Pihak Kristen yang dinyatakan kalah semakin menaruh dendam 

terhadap umat Islam. Maka dari itu, semangat dalam menjatuhkan dunia 

Islam semakin meningkat. Dalam aktivitas penerjemahan yang dilakukan 

oleh kaum pelajar dan pemuka agama Kristen, mereka mendapati kisah atau 

sejarah Nabi Muhammad dan menganggapnya sebagai seorang Nabi yang 

tidak baik, pendusta, tukang sihir, pemain wanita, dan sebagainya.5   

Tulisan-tulisan yang menyerang Islam dari para pelajar dan pemuka 

agama Kristen di masa-masa awal perkembangan orientalis menyebabkan 

ketegangan antara pihak Kristen dan Islam. Namun, hal tersebut semakin 

berkurang ketika memasuki abad renaisans di Eropa yang didasarkan 

kepada keinginan untuk mencari kebenaran. 6 

                                                           
4 Abd. Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” Hunafa Vol.05, No. 2,  2010, 

185. 
5 Ibid,.187.  
6 Dewan Redaksi Enseklopedi Islam, Enseklopedi Islam Jilid IV (Jakarta: PT. Ichtiar 

Baru Van Hoeve, 1999), 56.  
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Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan religius, politik, dan intelektual 

secara pesat pada abad ke 16. 7 

Pada abad pencerahan ini kemampuan dalam berfikir secara rasional 

mulai meningkat, di mana setiap tulisan harus membutuhkan objektifitas 

yang tinggi dan tidak mengada-ada. Kemudian muncul karya-karya tentang 

Islam yang bersifat positif seperti tulisan Voltaire (1684-1778) dan Thomas 

Carlyle (1896-1947). Tidak semua tulisan yang membahas tentang Islam 

berisi serangan dan menjelek-jelekkan, akan tetapi mulai berisi tentang 

penghargaan terhadap Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam beserta 

al-Qur’an dan ajarannya. 8 

Setelah adanya abad renaisans, kemudian datanglah zaman 

kolonialisme. Orang-orang Barat berlomba-lomba untuk menguasai pusat-

pusat perdagangan dan memperluas wilayah ke daerah timur. Untuk 

mencapai tujuan itu, maka bangsa barat harus mempelajari segala hal yang 

berkaitan dengan bangsa timur  termasuk agama, budaya, dan keadaan 

masyarakatnya dengan harapan mereka akan lebih mudah untuk 

ditundukkan atau dikuasai. Pada masa kolonial ini pula banyak muncul para 

orientalis yang menghasilkan karya yang mencoba untuk menggambarkan 

Islam yang sebenarnya termasuk permasalahan tentang agama dan adat dan 

Istiadat di daerah jajahan  kolonial. Di antara nama-nama para orientalis di 

masa kolonial yang terkenal seperti Snouck Hurgronje, Vollenhoven, 

                                                           
7John. L. Esposito, The Oxford Ensyclopedia of the Modern Islamic World 

diterjemahkan  oleh Eva Y.N dkk dengan judul Ensilopedi Oxford Dunia Islam Modern 

Jilid III (Bandung: Mizan, 2001). 3. 
8 Abd. Rahim, “Sejarah Perkembangan...,”188.  
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Marsden, Affles, dll. Namun, dari tokoh-tokoh terkemuka yang 

mempelajari agama Islam, terdapat nama M. Lindenborn yang tidak terlalu 

dikenal di dunia kajian Islam.  

M. Lindenborn merupakan seorang pendeta, misionaris Kristen, 

sekaligus Direktur Studi kajian Islam di Rotterdam, Belanda yang hidup di 

abad ke 20 M. Ia sangat aktif dalam menulis berbagai karya mengenai 

agama-agama misionaris seperti Kristen dan Islam serta mengkajinya dari 

sudut pandang budaya yang ada di daerah jajahan kolonial seperti Indonesia. 

Karya-karya M. Lindenborn seperti Zendingslicht op Den Islam, Actueele 

Zendingsvragen in Nederland-Indie, dan De Zending op West Java, Allah 

Akbar, Pionierswerk, Pandita Jawa, Java Zending, West Java, het bewerken 

van den zendingsbodem. Karya-karya tersebut banyak dijadikan rujukan 

oleh para penulis studi kajian Islam pada masa itu.  

Tidak hanya itu, banyak teks dan buku berbahasa Belanda yang 

berisikan  peristiwa sejarah di Indonesia dan belum banyak diidentifikasi 

dan diteliti oleh sejarawan Indonesia khususnya para mahasiswa. Penelitian 

teks-teks berbahasa Belanda yang ditulis pada zaman kolonial merupakan 

hal yang sangat penting, mengingat pada masa itu, pihak Belanda menjajah 

Indonesia dalam waktu yang cukup panjang. Hal itu tidak menutup 

kemungkinan banyak dari peneliti Belanda yang tinggal di Indonesia juga 

menjadi saksi sejarah dan menuangkannya ke dalam buku-buku.  

penelitian yang khsusus membahas mengenai sosok M. Lindenborn 

dan studi teks mengenai karya-karyanya masih sangat sedikit. Maka dari itu, 
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untuk mengkaji lebih dalam mengenai tulisan dan pemikiran M. Lindenborn 

yang masih jarang diteliti oleh kaum akademisi termasuk mahasiswa, 

penulis merasa perlu untuk mengambil judul penelitian “Sejarah Nabi 

Muhammad Menurut Perspektif M.Lindenborn Dalam Buku Zendingslich 

Op Den Islam” untuk lebih mengenal dan memahami tentang bagaimana 

sudut pandang M. Lindenborn sebagai tokoh yang mempelajari agama 

Islam terutama hal yang berkaitan dengan Nabi Muhammad sebagai 

pembawa agama Islam.   

Di dalam penelitian ini mencakup tiga permasalahan yang akan 

dibahas yaitu mengenai riwayat hidup dari M. Lindenborn, pemikiran-

pemikiran M. Lindenborn dan sejarah Nabi Muhammad menurut perspektif 

M. Lindenborn dalam salah satu karya nya yaitu buku Zendingslich Op Den 

Islam.  

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 3 pertanyaan mengenai 

sejarah Nabi Muhammad menurut perspektif M. Lindenborn dalam buku 

Zendingslicht op Den Islam yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana riwayat hidup dari M. Lindenborn ? 

2. Bagaimana pemikiran M. Lindenborn? 

3. Bagaimana sejarah Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam  dalam 

buku Zendingslicht op Den Islam ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan pertanyaan yang telah dituliskan dalam rumusan masalah, 

maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai : 
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1. Untuk mengetahui tentang bagaimana riwayat hidup M. Lindenborn. 

2. Untuk menggali lebih dalam mengenai pemikiran M. Lindenborn.  

3. Untuk mengetahui sejarah Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam 

dalam pandangan M. Lindenborn.  

1.4  MANFAAT PENELITIAN  

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan akan berdampak baik untuk 

mahasiswa dan masyarakat sekitar yaitu sebagai : 

1. Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa 

khususnya mahasiswa sejarah sebagai salah satu bahan rujukan untuk 

kepentingan perkuliahan.  

2. Dalam kehidupan sosial masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber wawasan sejarah mengenai studi terhadap 

teks bebahasa Belanda yang masih belum banyak dipelajari pada masa 

kolonial tengang studi keislaman, termasuk mengenai sejarah Nabi 

Muhammad sallallahu alaihi wasallam.  

3. Kemudian yang terakhir dari segi pragmatis, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu atau 

S-1 

1.5  PENDEKATAN DAN KERANGKA TEORI  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

studi teks dan Hermeneutika. Penelitian ini juga menggunakan teori 

hermeneutika Gadamer yaitu Historically Effected Consciouseness atau 

disebut dengan teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah.  
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Istilah Studi Teks berarti pengkajian teks dan analisis data secara 

mendalam tentang isi, makna, struktur, dan wacana. Dalam perbincangan 

sehari-hari, teks dipahami melalui dua sisi, pertama merujuk pada segala hal 

yang berbentuk tulisan, sedangkan di sisi lain dapat diartikan sebagai hal 

yang dituturkan, Terlepas dari definisi tersebut, teks seringkali dilihat 

sebagai sebuah tulisan panjang seperti buku, surat, dan surat kabar atau 

koran.9 

Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa teks merupakan 

serangkaian kata tertulis dan memberi pemahaman kepada pembaca dan 

dapat memberi pengaruh supaya pembaca merasa tertarik untuk memahami 

makna teks tersebut.10  

Terdapat empat iri-ciri utama dari penelitian Studi Teks yang harus 

diperhatikan oleh pelajar dan peneliti. Ciri-ciri tersebut diantaranya yaitu : 

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks, naskah, atau data dan 

bukan melalui observasi di lapangan, saksi mata, kejadian langsung, 

ataupun wawancara.  

b. Data yang digunakan memiliki sifat ‘siap pakai’. Hal tersebut berarti 

peneliti hanya berhadapan secara langsung dengan sumber data yang 

telah tersedia.  

c. Data yang digunakan pada umumnya merupakan sebuah data 

sekunder. Artinya, peneliti mendapatkan suatu teks yang pada 

                                                           
9 Stefan Titscher & Dkk., Methods Of Text and Discource Analysis (London: SAGE 

Publication, 2000), 20.  
10 Dasep Bayu Ahyar, “Analisis Teks Dalam Penelitian Kebahasaan (Sebuah Teori 

dan Aplikatif),” Shaut Al-‘Arabiyah Vol.7, No.2, 2019, 102.  
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awalnya merupakan sebuah sumber sekunder dan banyak 

mengandung bias atau prassangka. Namun, dalam data teks pada 

taraf tertentu terutama dalam sudut pandang sejatah juga bisa 

menjadi sumber primer11. Seperti halnya dalam buku Zendingslicht 

Op Den Islam karya M. Lindenborn, sejarah Nabi Muhammad 

sallallahu alaihi wasallam hanya sebuah sumber sekunder karena 

penulisnya tidak hidup semasa dengan Nabi Muhammad sallallahu 

alaihi wasallam. Namun dalam penelitian ini, data tersebut menjadi 

sumber primer.  

Kemudian istilah hermeneutika merupakan kata yang berasal dari bahasa 

Yunani yaitu hermeneuein, yang memiliki arti “menafsirkan”. Kata benda 

dari hermeneuin adalah hermeneia  yang berarti “tafsiran”. Menurut tradisi 

Yunani kuno, kata hermeneuein digunakan dalam tiga hal yakni : 

 

1. Untuk mengatakan (to say) 

2. Untuk menjelaskan (to explain) 

3. Untuk menerjemahkan (to translate) 

Dari ke tiga penggunaan hermeneutika tersebut, dalam bahasa Inggris 

diungkapkan dengan kata : to interpret. Maka dari itu, kegiatan interpretasi 

menunjuk pada tiga hal pokok yaitu: 

1. Pengucapan lisan (an oral recitation) 

2. Penjelasan yang logis (a reasonable explanation) 

                                                           
11 Ibid., 104. 
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3. Terjemahan dari bahasa lain (a translation from another)12 

Pengertian hermeneutika menurut istilah dapat dipahami sebagai 

seni dan ilmu untuk melakukan penafsiran tulisan terutama mengenai kitab 

suci. Terdapat pemahaman lain yang menyatakan bahwa hermeneutika 

merupakan filsafat yang memiliki fokus kajian tentang “pemahaman pada 

pemahaman” terhadap teks termasuk kitab suci yang ditulis pada tempat, 

waktu, dan keadaan sosial yang berbeda dari pembaca. 13   

Ilmuan klasik dan modern sepakat dalam mengartikan hermeneutika 

sebagai proses mengubah sesuatu yang berawal dari ketidaktahuan menjadi 

mengerti. Pengertian tersebut merupakan peralihan dari sesuatu yang 

abstrak atau tidak berbentuk menjadi kata-kata yang jelas dalam bahasa 

yang dapat dipahami dengan mudah. Sebagai sebuah pendekatan, 

hermeneutika saat ini cukup digemari oleh para peneliti, sosiolog, 

sejarawan, antropolog, filsuf, dan teolog untuk mengkaji dan menafsirkan 

teks terutama kitab suci. 14 

Kemudian untuk teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori dari Hans George Gadamer yaitu Historically Effected Consciouseness 

atau disebut dengan teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah.Teori 

tersebut menyatakan bahwa pemahaman dari penafsir teks sangat 

                                                           
12 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, 

Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), 2.  
13 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar (Jakarta: KENCANA, 2016), 

2.  
14 Ibid., 3.  
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dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang berada di dalamnya 

seperti tradisi, kebudayaan tertentu, termasuk pengalaman hidup.  

Situasi hermeneutik muncul dari keinginan untuk memahami di 

dalam penafsiran utuh terhadap tiga pra-stuktur yaitu, pra-memiliki (fore-

having), pra-melihat (fore-sight), dan pra-pemahaman (fore-grasping). 

Pada poin pra-memiliki menegaskan bahwa untuk menggambarkan sesuatu 

dengan tepat, kita harus menempatkan situasi tersebut pada posisi kita 

sendiri. Kemudian dalam proses pra-melihat dan pra-pemahaman, kita akan 

mengandaikan pengalaman melihat serta memahami persoalan tersebut 

yang nantinya akan mempengaruhi sudut pandang sehingga dalam proses 

pemahaman, kita akan memasukkan prasangka. Menurut Gadamer, hal 

tersebut merupakan prasyarat untuk mengerti.15 

Maka dari itu, ketika sedang menafsirkan teks, peneliti atau penafsir 

sebaiknya menyadari bahwa ia berada dalam posisi yang dapat 

mempengaruhi pemahamannya terhadap suatu teks yang sedang diteliti. 

Gadamer berpendapat bahwa penelti harus berusaha memahami dan 

menyadari bahwa di dalam setiap pemahaman, affective history memiliki 

peran yang besar baik disadari atau tidak. Pada intinya teori ini mengatakan 

bahwa penafsir atau peneliti harus bisa menguasai atau mengatasi sisi 

subjektivitasnya saat menafsirkan suatu teks.16 

 

                                                           
15 Ahmad Sahidah, God, Man, and, Nature (Yogyakarta: IRCISoD, 2018), 66.  
16 Ibid., 52.  
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1.6 PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian yang secara khusus membahas tentang karya-karya dari 

M. Lindenborn di Indonesia masih belum banyak dilakukan. Namun 

penelitian tentang sejarah Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam 

menurut perspektif dari ilmuan modern khususnya ilmuan barat masih dapat 

dijumpai di Indonesia. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Artikel jurnal yang berjudul “Biografi Nabi Muhammad Dalam Sejarah 

Perspektif Karen Armstrong” yang terdapat dalam Jurnal Ulunnuha 

yang ditulis oleh Umi wasilatul firdausiyah pada 20 Desember 2020.17 

Penelitian ini mengambil tema tentang kajian pandangan orientalis 

mengenai sejarah Islam. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Library 

research dan bersifat kualitatif. Artikel jurnal tersebut juga 

menggunakan pendekatan ilmu sosiologi sebagai alat bantu dalam 

mengidentifikasi permasalahan serta langkah penyelesaian dalam 

penelitian. Kemudian metode yang digunakan di dalam penelitian 

tersebut adalah metode Historis tipe analitis-deskriptif dan 

menggunakan teori Hermeneutika efektual dari Gadamer.  

2. Artikel jurnal yang berjudul “Pemikiran Montgomery Watt Tentang 

Sosok Muhammad Dalam Karyanya Mohammed Prophet and 

Statesman” yang dimuat dalam Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an 

                                                           
17 Umi wasilatul firdausiyah, “ Biografi Nabi Muhammad Dalam Sejarah Perspektif 

Karen Armstrong,” Jurnal Ulunnuha Vol.9, No. 2, 2020, 182-202. 
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dan Hadist.”18 Artikel jurnal tersebut ditulis oleh Danang fachri adz-

dzikri dan Ni’matus Sholihah dan diterbitkan pada April 2022. 

Penelitian ini berjenis Library Research dan kualitatif. Metode dan 

pendekatan yang digunakan adalah sosio-kultur dan historis. Di dalam 

penelitian ini membahas mengenai riwayat hidup Montgomery watt, 

ikhtisar buku Mohammed Prophet dan Statesman, dan pandangan 

Montgomerry watt tentang Nabi Muhammad.  

3. Artikel Jurnal yang berjudul “Kajian Atas Pemikiran John Wansbrough 

Tentang al-Qur’an dan Nabi Muhammad” dimuat dalam jurnal 

Tsaqafah. Artikel tersebut ditulis oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga 

pada April 2011.19 Peneltian tersebut berjenis kualitatif dan berfokus 

pada pandangan John wansbrough dalam karyanya yang berjudul 

Qur’anic Studies Source and Methods of Scriptural Interpretation. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian tersebut di antaranya 

mengenai biografi John wansbrough, pandangan John wansbrough 

tentang al-Qur’an dan Nabi Muhammad serta analisa dan kritik atas 

pemikiran John Wansbrough.  

 

 

 

                                                           
18 Danang Facri Adz-Dzikri, dkk, “Pemikiran Montmogery Watt Tentang Sosok 

Muhammad Dalam Karyanya Mohammed Prophet and Statesman,” Al-Dzikra: Jurnal 

Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadits, Vol 16,  No.1, 2022, 1-14.  
19 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “ Kajian Atas Pemikiran John Wansbrough 

Tentang al-Qur’an dan Nabi Muhammad,” Tsaqafah Vol.7, No. 1, 2013, 89-108.  
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1.7 METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian mengenai Sejarah Nabi Muhammad menurut 

perspektif M. Lindenborn dalam buku Zendingslicht op Den Islam, peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode penelitian historis atau 

metode penelitian sejarah. metode peneltian sejarah menurut Kunntowijoyo 

terdiri dari : 

a. Heuristik  

Tahapan heuristik yaitu tahap mengumpulkan sumber sumber 

sejarah atau informasi yang dinilai sesuai dengan tema penelitian yang 

akan dilakukan. Tahapan heuristik dapat dilakukan setelah peneliti 

mendapatkan topik yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian. 

Proses heuristik atau pengumpulan sumber sejarah berupa berupa 

sumber Primer dan Sekunder yang berupa literatur, surat kabar, dan 

segala hal yang berkaitan dengan penelitian. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa buku dan arsip seperti  : 

1. Buku Zendingslicht op Den Islam  

Buku ini merupakan salah satu buku karya M. Lindenborn 

yang banyak dikutip oleh penulis studi Islam Belanda pada zaman 

kolonial. Buku inilah yang akan peneliti gunakan sebagai objek 

penelitian untuk menggali sudut pandang M. Lindenborn tentang 

Islam pada saat itu.  

2. Karya-karya M. Lindenborn  

M. Lindenborn yang berprofesi sebagai direktur dari 

Nederlandsche Zendingsvereeninging  di Rotterdam yang menulis 
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berbagai macam buku tentang agama misionaris khususnya Kristen 

Protestan dan  Islam. Sejarah Islam yang ia tulis berupa sejarah 

Islam secara umum maupun sejarah Islam yang ada di 

Nederlandsche-Indie atau di Indonesia. 

Buku-buku M. Lindenborn yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: Actueele Zendingsvragen in Ned-Indie,  De 

Zending op West Java, Allah Akbar.  

3. Surat Kabar  

Surat kabar yang dijadikan sumber primer dalam penelitian 

ini berasal dari De Standaard, De Indische Corant, De 

Preangerbode, De Nieuwe Amsterdamsche Courant, dan De Nieuwe 

Rotterdamsche Courant.  

4. Arsip kependudukan  

Kartu kependudukan dari Johannes Theodorus Lindenborn 

atau ayah dari M. Lindenborn dan kartu kependudukan M. 

Lindenborn sendiri yang diakses dari situs arsip kependudukan 

Rotterdam, Belanda.  

Kemudian data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

didapat dari buku-buku dan penelitian yang mendukung atau berisi 

informasi yang berkaitan dengan penelitian seperti : 

1. Buku yang berjudul Biografisch Lexicon Voor De Geschiedenis Van 

Het Nederlandse Protestantisme yang ditulis oleh Prof . Dr. Nauta, 

Dr. A. De Groot, Prof. Dr. O.J, De Jong, Prof. Dr. S. Van der Linde, 
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dan Prof. Dr. G.H.M. Posthumus Meyjes yang diterbitkan pada 1978. 

Di dalam buku ini terdapat riwayat hidup dari ratusan tokoh protestan 

yang ada di Belanda termasuk M. Lindenborn. 20 

2. Disertasi dengan judul Shouting in a Desert: Dutch Missionary 

Encounters With Javanese Islam, 1850-1910. Disertasi ini ditulis 

Maryse Johanna Kruithof dari Erasmus Universiteit Rotterdam yang 

ditulis pada tahun 2014.21 

3. Paper yang berjudul “Sumber-Sumber Misionaris dan Kajian Sejarah 

Islam di Jawa Barat: Sebuah Penelusuran Awal”. Artikel ini ditulis 

oleh Tolib Rohmatillah, dkk. yang diterbitkan UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung22  

4. Dan buku-buku penunjang penelitian lainnya.  

 

b. Kritik (Verivikasi) 

Kritik sumber merupakan kegiatan meneliti sumber-sumber yang 

diperoleh pada tahap heuristik supaya kredibilitas dan keautentikan dari 

sumber tersebut dapat diketahui dengan jelas.23 Kritik sumber disebut 

juga verivikasi atau pengujian sumber. Tujuan dari diadakannya 

                                                           
20Nauta, dkk., Biografisch Lexicon Voor De Geschiedenis Van Het Nederlandse 

Protestantisme (Kampen: J.H Kok, 1978) 
21 Marryse Johanna Kruithof, “Shouting in a dessert;Dutch Missionary Encounters 

With  Javanesse Islam, 1850-1910” (Disertasi diterbitkan, Erasmus Universiteit 

Rotterdanm, 2014). 
22 Tholib Rohmatillah, dkk., “Sumber-Sumber Misionaris dan Kajian Sejarah Islam 

di Jawa Barat: Sebuah Penelusuran Awal” 

https://etheses.uinsgd.ac.id/30752/1/Tolib%20dkk%20Sumber%20sumber%20Misionar

is.pdf.   
23 Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah  (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2005), 17. 

https://etheses.uinsgd.ac.id/30752/1/Tolib%20dkk%20Sumber%20sumber%20Misionaris.pdf
https://etheses.uinsgd.ac.id/30752/1/Tolib%20dkk%20Sumber%20sumber%20Misionaris.pdf
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kegiatan kritik sumber dalam penelitian sejarah yaitu sejarawan yang 

berhasil mendapatkan semua sumber dalam penelitian tidak akan 

menerima data tersebut begitu saja dan harus melakukan pengujian 

secara kritis terutama pada sumber primer agar fakta-fakta di dalamnya 

dapat terjaring sesuai dengan topik penelitian.24  

Selain itu, di dalam sumber-sumber yang telah ditemukan oleh 

sejarawan tidak jarang terdapat informasi palsu dan saling tumpang 

tindih antara informasi satu dengan lainnya. Dengan adanya 

kemungkinan-kemungkinan tersebut, sejarawan harus mengerahkan 

semua kemampuan berfikir dan menggabungkannya dengan sikap 

skeptis, percaya, menggunakan akal sehat, dan melakukan tebakan 

intelejen. Tujuan sejarawan dalam melakukan hal tersebut agar karya 

yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, bukan 

sebuah fantasi, atau manipulasi. 25 

Dalam tahap kritik atau verifikasi sumber terdapat dua macam, yakni 

kritik ekstern dan kritik intern.26 

1. Kritik Eksternal  

Kritik eksternal merupakan metode yang bertujuan untuk 

menguji autentisitas atau keaslian sumber. Pada langkah ini terdapat 

pengujian terhadap tampilan luar dari sumber sejarah khususnya 

sumber primer seperti halaman, tinta yang digunakan untuk menulis, 

                                                           
24 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), 83.  
25 Ibid., 84.  
26 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), 77.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

18 
 

 
 

jenis kertas, gaya tulisan, bahasa, ungkapan, serta catatan informasi 

tentang sumber sejarah yang telah dihimpun tersebut.27  

Selain pengertian tersebut, kritik eksternal juga berarti 

penelitian terhadap asal-usul sumber, suatu pemeriksaan terhadap 

catatan atau peninggalan guna mendapatkan informasi dan untuk 

mengetahui apakah sumber tersebut telah diubah atau tidak.  

Karena semua sumber primer yang didapatkan dalam 

penelitian ini berasal dari situs Arsip online berbahasa Belanda 

yaitu https://www.delpher.nl/ , https://www.huygens.knaw.nl/en/ , 

www.openarch.nl , https://stadsarchief.rotterdam.nl/ .  

 Maka peneliti tidak dapat melakukan pengujian luar sumber 

atau kritik eksternal secara langsung seperti memeriksa jenis kertas-

kertas dari buku dan surat kabar, tinta yang digunakan, dsb. Namun, 

kritik eksternal tetap dilakukan dengan memeriksa penerbit, tanggal 

terbit, stempel perpustakaan yang terdapat di dalam buku, nama 

surat kabar, halaman, dll.  

2. Kritik Internal  

Kritik Internal merupakan metode yang dilakukan untuk 

menguji kredibilitas sumber sejarah setelah dinyatakan autentik 

dalam tahap kritik eksternal. Berbanding terbalik dengan kritik 

eksternal, kritik internal difokuskan untuk menguji kredibilitas 

sumber sejarah berdasarkan isinya.28  Kredibilitas dari catatan atau 

                                                           
27 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah…, 84.  
28 Ibid., 91.  

https://www.delpher.nl/
https://www.huygens.knaw.nl/en/
http://www.openarch.nl/
https://stadsarchief.rotterdam.nl/
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sumber primer yang tertulis dapat diidentifikasi dari tujuan sumber 

tersebut karena masing-masing memiliki kriteria yang berbeda 

dalam proses penilaian.  

 Terdapat tiga kemungkinan dalam melakukan perbandingan 

sumber-sumber yang telah diperoleh untuk menguji kredibilitas 

yaitu : 

a. Sumber-sumber yang sesuai (concurring sources) 

b. Sumber-sumber yang berbeda (disenting sources) 

c. Sumber-sumber yang diam (silent sources). 29 

c.  Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber data sejarah juga dapat 

disebut sebagai analisis sejarah. Dalam hal ini data yang telah dihimpun 

kemudian dibandingkan dan disimpulkan supaya dapat dibuat penafsiran 

data sehingga ditemukan keselarasan dengan permasalahan yang diteliti. 

Fakta-fakta yang telah dikumpulkan dan diseleksi keautentikan dan 

kredibilitasnya masih belum menjadi sebuah kisah sejarah. Maka dari itu, 

fakta-fakta tersebut harus disusun dan dirangkai menjadi suatu kisah 

peristiwa sejarah.30  

Dalam proses interpretasi, fakta-fakta yang telah dikumpulkan harus 

memiliki hubungan sebab-akibat antara satu dengan lainnya. Interpretasi 

dapat dilakukan melalui dua cara yakni: 

                                                           
29 Ibid., 97.  
30 M. Dien Madjid, dkk., Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2014), 225.  
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1. Interpretasi analisis  

Dalam interpretasi analisis, fakta diuraikan satu persatu 

sehingga sudut pandang terhadap fakta tersebut bisa semakin luas 

yang nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan.  

2. Interpretasi sintesis  

Dalam proses interpretasi ini, sejarawan mengumpulkan dan 

menarik kesimpulan dari beberapa fakta tersebut.31  

Selain itu, dalam melakukan proses interpretasi atau penafsiran fakta 

sejarah, sejarawan juga dituntut untuk bersikap imajinatif. Hal tersebut 

sangat penting untuk membangun interpretasi sejarah karena sejarawan 

dapat melakukan penalaran yang sesuai dengan waktu di mana fakta-

fakta sejarah tersebut terjadi.32 

d. Historiografi  

Historiografi merupakan penyusunan rekonstruksi dari fakta-fakta 

yang telah didapatkan para sejarawan dalam tahap interpretasi yang 

berbentuk tulisan.33 historiografi juga dapat memiliki arti sebagai 

menuliskan hasil dari interpretasi data yang telah dilakukan 

sebenlumnya kemudian dipaparkan secara sistematis, terperinci, utuh, 

dan komunikatif dengan tujuan untuk dipahami oleh masyarakat atau 

pembaca dengan mudah.  

                                                           
31 Ibid., 226.  
32 Ibid., 229.  
33 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah ..., 18. 
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Secara umum, dalam langkah-langkah penelitian sejarah, 

historiografi merupakan tahap terakhir yang telah dilakukan 

sebelumnya. Maka dari itu, historiografi merupakan bagaiamana cara 

penulisan, pemaparan, dan pelaporan hasil dari penelitian sejarah.34 

1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Bagian sistematika pembahasan berisi alur dari pembahasan yang ada di 

dalam penelitian. Tujuan dari adanya sistematika pembahasan yaitu untuk 

menunjukkan logika penyusunan dan keterkaitan antara satu bagian dengan 

bagian lainnya. Berikut ini merupakan pemaparan dari sub-bab atau bagian-

bagian yang ada di dalam penelitian.  

Bab pertama, memuat pendahuluan penelitian yaitu latar belakang yang 

berisi penjelasan mengenai gambaran penelitian secara umum mengenai 

perkembangan studi teks sampai pada zaman kolonial di mana M. Lindenborn 

menulis karyanya tentang sejarah Islam dalam bukunya yang berjudul 

Zendingslicht op Den Islam , alasan dilakukannya penelitian, dan permasalahan 

yang akan diteliti. Selain latar belakang, di dalam bab pertama juga memuat 

rumusan masalah yang merupakan kumpulan pertanyaan yang akan dijawab 

pada bab selanjutnya. Kemudian tujuan penelitian, manfaat penelitian dari sisi 

akademik, praktis, dan pragmatis, lalu sub-bab yang dimuat dalam bab pertama 

selanjutnya yakni pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan  

                                                           
34 M. Dien Madjid, dkk., Ilmu Sejarah..., 231.  
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Bab kedua, memuat jawaban dari rumusan masalah pertama yaitu 

pertanyaan mengenai riwayat hidup dari M. Lindenborn selaku direktur 

studi agama misionaris dari organisasi bernama Nederlandsche 

Zendingsvereeninging , termasuk karya-karya yang telah  ia hasilkan.  

Bab ketiga,  memuat jawaban dari rumusan masalah kedua yaitu 

pertanyaan mengenai pemikiran dari M. Lindenborn. Sebagai seorang 

pendeta Belanda yang mempelajari tentang Islam dan aktif dalam menulis 

sejarah, M. Lindenborn memiliki pemikiran mengenai Islam seperti 

sejarah munculnya, penyebarannya dari tanah Arab hingga ke Indonesia, 

dan kebudayaan Islam yang ada di Indonesia.  

Bab keempat, memuat tentang jawaban dari rumusan masalah ketiga 

yakni pertanyaan mengenai sejarah Nabi Muhammad sallallahu alaihi 

wasallam  menurut M. Lindenborn dalam karyanya yang berjudul 

Zendingslicht op Den Islam.  

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan oleh 

peneliti kepada beberapa pihak seperti masyarakat umum dan kaum 

akademisi.  
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BAB II 

 

RIWAYAT HIDUP M. LINDENBORN 

 

2.1 Biografi Marinus Lindenborn (1876-1923) 

 Lindenborn lahir dengan nama Marinus Lindenborn. Ia lahir pada 21 

Oktober 1876 sebagai anak bungsu dari dua bersaudara. Ayahnya bernama 

Johannes Theodorus Lindenborn dan ibunya bernama Kornelia Koldenhof. 

35 Marinus Lindenborn menikah dengan Johanna Cornelia Snel dan 

memiliki enam orang anak yang bernama Cornelia, Johanna Cornelia, 

Johannes Theodorus, Cornelia Hendrina, Johanna Marina, dan Fransisca. 36 

Marinus Lindenborn lahir dalam keluarga kristen protestan. Istrinya 

juga berasal dari keluarga kristen protestan yang cukup religius. Hal ini 

dibuktikan dengan ayahnya yang juga menjadi seorang pendeta bernama 

Cornelis Snel, Herv. Pred. 37 

Marinus Lindenborn menempuh pendidikan di sekolah theologi 

Amsterdam pada tahun 1894 kemudian melanjutkan pendidikan ke Leiden 

Herv. Pred. Babylonienbroek pada tahun 1900. Sejak kecil, ia memiliki 

                                                           
35Population register Archief van de Gemeentesecretarie Rotterdam, afdeling 

Bevolking: bevolkingsboekhouding van Rotterdam, archive 494-03, inventory number 

189, 1860, Bevolkingsregister, Wijk 9, adresnr. 421-523, 1860-1880, record number 181, 

https://hdl.handle.net/21.12133/FCD03466BE49421E924838886207E067.  
36Population register Archief van de Gemeentesecretarie Rotterdam, afdeling 

Bevolking: bevolkingsboekhouding van Rotterdam., archive 494-03, inventory number 

851-300, 1880, Gezinskaarten Rotterdam 1880-1940, 1880-1940, record number 319214, 

https://hdl.handle.net/21.12133/28D70FB123C24D838D713E60215175D9.  
37Nauta, dkk. Biografisch Lexicon Voor De Geschiedenis Van Het Nederlandse 

Protestantisme (Kampen: J.H Kok, 1978), 123 

https://hdl.handle.net/21.12133/FCD03466BE49421E924838886207E067
https://hdl.handle.net/21.12133/28D70FB123C24D838D713E60215175D9
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semangat yang tinggi dalam mempelajari agama Kristen terutama dalam 

aktifitas misionaris dan penginjilan.38  

Marinus Lindenborn lulus sebagai seorang pendeta dengan gelar 

Herv.pred. yang berarti Hervormde39 Predikant40 atau pendeta gereja 

protestan. Di awal karier nya sebagai seorang pendeta, ia pergi ke Ostende 

selama 9 bulan untuk menjadi asisten pengkhotbah Belgia. Ia juga menjadi 

penceramah jalanan sekaligus kolportir atau pencari pelanggan majalah. 

Tidak hanya itu, Lindenborn juga menjadi pendeta muda di 

Babylonienbroek. Sejak tahun 1903, ia berpartisipasi dalam organisasi 

Nederland Zendingsvereniging atau N.Z.V.41  

Lindenborn juga menjadi pengkhotbah yang dikenal masyarakat 

karena gaya ceramahnya yang segar dan menginspirasi sehingga ia sering 

diundang untuk melakukan ceramah keagamaan.  

Pada tahun 1912, M. Lindenborn diangkat menjadi direktur 

Nederland Zendingsvereniging dan mulai aktif dalam melakukan pelayanan 

misi pada tahun 1913. Ia merupakan orang pertma di organisasi N.Z.V yang 

belajar dan menulis karya tentang Islam.  Tujuannya dalam mempelajari, 

menulis, dan mengajarkan hal mengenai keislaman dapat dikatakan atas 

dasar keilmuan serta orientalisme. 

                                                           
38Ibid., 123.  
39S, Wojowasito, Kamus Umum Belanda-Indonesia (Jakarta: PT. Ichtiar Baru-Van 

Hoeve,1976), 274.  
40Ibid.,513.  
41Nauta, dkk., Biografisch Lexicon..., 123. 
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Dalam kepemimpinannya, Lindenborn melakukan beberapa kerja 

sama dengan perusahaan misi lainnya. Ia juga merencanakan pendirian 

Dewan Misi Belanda. Namun, rencana tersebut baru terlaksana setelah ia 

meninggal.  

Pada tahun 1915, Lindenborn mendirikan Nederland Zendingsraad 

atau Masyarakat Alkitab Belanda yang merupakan sebuah lembaga konsulat 

untuk para misionaris yang terdiri dari tenaga profesional. Pada tahun 1919, 

Lindenborn juga bergabung menjadi anggota dari sekolah gabungan antara 

Nederland Zendingsvereeniging dan asosiasi misionaris Belanda. Pada 

tahun 1920 dan 1921 ia mengunjungi wilayah yang berada dalam jangkauan 

organisasi Nederland Zendingsvereeniging. Dalam kunjungan inilah ia 

semakin meyakini bahwa kerja sama dengan organisasi lain akan sangat 

penting dalam mendukung kegiatan misionaris terutama di Hindia Belanda 

atau Indonesia dan pada tahun 1922, mereka juga bergabung dengan 

organisasi misionaris di Oegstgeest yang mana ia juga akan mengetuai 

organisasi tersebut pada bulan September tahun 1922. 42 

Selama kepemimpinannya, Lindenborn menganjurkan untuk 

membangun karakter sosial untuk para misionaris meskipun hal tersebut 

bertolak belakang dengan prinsip gerejawi. Lindneborn juga memandang 

bahwa wilayah Hindia-Belanda merupakan ladang misi untuk penyebaran 

                                                           
42Agleemen Handelsblad :Nieuwe Amsterdamsche courant, Kerknieuws. 

(12September,1923). 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/results?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&pa

ge=2&rowid=8.  

https://www.delpher.nl/nl/kranten/results?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=2&rowid=8
https://www.delpher.nl/nl/kranten/results?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=2&rowid=8
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agama Kristen. Ia melihat bahwa wilayah Hindia-Belanda sedang dalam 

keadaan darurat karena mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam. 

Terlebih lagi terdapat salah satu mantan anggota NZV yang dipecat 

pada tahun 1909, yang bernama L. Tiemersma yang menuliskan artikel 

berupa kritik terhadap kinerja N.Z.V selama melakukan misi di Jawa yang 

memiliki hasil mengecewakan. Menurutnya misi tidak memiliki pengaruh 

yang besar dan jumlah orang yang mengenal agama Kristen tidak 

bertambah. Sebaliknya, misi tersebut kehilangan pijakan dan terdesak 

hingga kembali ke beberapa desa terpencil. Meskipun begitu, Lindenborn 

menyatakan bahwa kritik dari Tiemersma tidak sepenuhnya benar. Ia 

menyatakan bahwa asosiasi misionaris juga muncul di kota Bandung, 

Buitenzorg, dan Meester Cornelis (Jatinegara). Hal tersebut membuktikan 

terdapat asosiasi misionaris di wilayah kota dan tidak semuanya terdesak 

hingga wilayah terpencil. Tetapi Lindenborn juga tetap mengakui bahwa 

terdapat pengurangan jumlah orang Kristen di beberapa desa. 43 

Hal lain yang dikritik oleh Tiemersma adalah N.Z.V tidak membuka 

cukup banyak sekolah, strategi yang kuno,  dan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan orang Sunda pada abad ke-20 M. Para misionaris tidak bereaksi 

terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat Sunda, tetapi bertindak semata-

mata dari sudut pandang Belanda. Semuanya harus memenuhi standar 

Barat; kebaktian, interior gereja, semuanya digambarkan dan sangat 

                                                           
43Marryse Johanna Kruithof, “Shouting in a dessert;Dutch Missionary Encounters 

With Javanesse Islam, 1850-1910” (Disertasi diterbitkan, Erasmus Universiteit 

Rotterdanm, 2014), 83.  
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dogmatis. Lindenborn tidak setuju dan menulis bahwa NZV sangat 

mendukung gereja-gereja Sunda independen dan karena itu mereka terus 

menekankan perlunya asisten pribumi. NZV bahkan telah mendirikan 

sebuah seminar di Bandung untuk pendidikan para asisten pribumi.  

Lindenborn menyimpulkan dengan kata-kata berikut “Meskipun pekerjaan 

kita mungkin kecil dan lemah,Tuhan dapat mencapai hasil yang besar 

dengan perangkat kecil Itu mungkin bukan di zaman kita, mungkin bukan 

karena pendekatan kita. Sedikit demi sedikit, akan ada cahaya, bahkan di 

tanah sunda”.44 

Pada  bulan Oktober tahun 1920, Lindenborn melakukan perjalanan 

ke  Jawa Barat dan Sulawesi Tenggara (Celebes) untuk mengunjungi pos-

pos para misionaris. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang ia miliki 

sebagai seorang misionaris, ia berdakwah kepada masyarakat Sunda di Jawa 

Barat. Ia meyakinkan masyarakat bahwa selain “memenangkan jiwa”  juga 

“pengaturan pendidikan kepada publik secara keseluruhan”. Ia juga 

berpendapat bahwa salah satu pekerjaan misionaris yaitu mengarah pada 

pendirian gereja-gereja nasional dan sifat independen merupakan hambatan 

dalam perkembangan aktifitas tersebut.45  

                                                           
44Ibid.,83.  
45Aglemeen Indische Dagblad De Peanger Boede, Nederl-Indie (Bandung:17 

September,1923) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+algemeen+indisch+dag

blad&coll=ddd&identifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&resultsidentifier=M

MKB08:000130744:mpeg21:a0006&rowid=2.  

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+algemeen+indisch+dagblad&coll=ddd&identifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&resultsidentifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+algemeen+indisch+dagblad&coll=ddd&identifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&resultsidentifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+algemeen+indisch+dagblad&coll=ddd&identifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&resultsidentifier=MMKB08:000130744:mpeg21:a0006&rowid=2
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Tidak hanya di Belanda, ceramah Lindenborn juga cukup digemari di 

wilayah Nederlandsche-Indie. Menurut tulisan di koran The Peager Bode, 

ia juga mengisi ceramah di wilayah Bandung. Alasan dari banyaknya 

masyaakat yang mengundang Lindenborn untuk melakukan ceramah yakni 

ia dikatakan sebagai seorang pendeta yang terampil dalam berbicara dengan 

gaya yang baik. Setelah mengunjungi setiap daerah di Jawa Barat, Ia 

kemudian pergi ke Celebes untuk  mengunjungi tenaga penulis N.Z.V.46 

Perjalanannya ke Jawa Barat dan Celebes ia rekam dalam karyanya yang 

berjudul Het Bewerken Van den Zendingsbodem Door Zendeling H. Van der 

Klift Op Zuit Oost- Celebes, Actueele Zendingsvragen in Ned-Indie, West-

Java als Zendingsterrein der Nederlandsche Zendingsvereeninging, De 

Zending op West Java.  

Selama di Nederlandsche-Indie, ia mengenal hampir semua guru dan 

misionaris. Lindenborn juga diketahui sering mendengarkan kesulitan yang 

dialami oleh para misionaris di Nederlandsche-Indie dan memberi mereka 

nasehat. Selama 8 bulan kunjungannya, ia mempelajari banyak hal. 

Kemudian Lindenborn kembali ke Belanda dan mengajarkan banyak hal 

mengenai agama Islam kepada tenaga misionaris muda.47  

Sebagai seorang misionaris kristen, Lindenborn memiliki banyak 

pengetahuan tentang Islam. Hal itu dibuktikan dengan karyanya yang 

berjudul "Zendingslicht op Den Islam” yang berarti “Cahaya Misi Islam”. 

                                                           
46Ibid.,1.  
47Nieuwe Amsterdamsche courant, Kerkneuws, (Amsterdam: 1923) 
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Tidak hanya itu, Lindenborn aktif membuat artikel dan beberapa 

diantaranya cukup populer. Kemudian pada bulan Juli 1923, ia juga 

menghadiri Konferensi misionaris Internasional yang diadakan di Oxford, 

Inggris. 48  

Sebagai seorang pendeta, ia cukup aktif dalam menulis buku tentang 

penyebaran Kristen dan Islam. Hal tersebut terbukti dengan karya-karyanya 

yang cukup banyak dalam hal tersebut. Tidak hanya itu, pengaruhnya juga 

cukup kuat diantara para tokoh Kristen Belanda lainnya. Hal itu terbukti 

dengan bukunya yang berjudul Zendingslicht op Den Islam yang banyak 

dikutip oleh para penulis Belanda pada zaman kolonial. Buku-buku yang 

terbit pada zaman kolonial yang mengutip karya M. Lindenborn yaitu 

“Karon” dan “Islam en Kristendom”. Tidak hanya itu, Michael Laffan juga 

mengutip karya Lindenborn dalam bukunya yang berjudul “Making of 

Indonesian Islam”. Dalam buku De Zending in Nederlandsch-Indie 

karangan J.W. Gunning dan J.H. Abendanon juga beberapa kali disebutkan 

nama Lindenborn dan ia dideskripsikan sebagai seorang kolega yang baik. 

Hal ini membuktikan bahwa Lindenborn juga dikenal oleh tokoh  yang 

cukup terkenal di Indonesia yakni J.H Abendanon yang merupakan sahabat 

pena R.A Kartini.  

Kemudian pada bulan agustus 1923, M. Lindenborn diberitakan 

mengalami penurunan kesehatan.49 Lalu pada tanggal 3 September 1923, 

                                                           
48Ibid. 

49De Standaard, Kerknieuews (Amsterdam: 28 Agustus 1923), 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=3&id

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=3&identifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&resultsidentifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&rowid=7
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Lindenborn diberitakan sedang menderita penyakit tifus dan masih 

membutuhkan perawatan.50 Kemudian, pada tanggal 10 September 1923, 

Marinus Lindenborn dikabarkan meninggal dunia.51 Berita kematiannya 

disebarkan ke banyak surat kabar baik surat kabar belanda maupun surat 

kabar Hindia-Belanda dan diterbitkan hingga bulan Oktober 1923. Ia 

kemudian disemayamkan di rumah duka selama tiga hari. Upacara 

pemakamannya dihadiri oleh banyak pendeta dan tokoh-tokoh misionaris. 

Pada hari kamis tanggal 13 September 1923, Lindenborn dimakamkan di 

pemakaman Crooswijk, Rotterdam.52 

2.2 Konsep Kenabian Dalam Pandangan Agama Kristen  

Dari biografi di atas, dapat diketahui bahwa Marinus Lindenborn merupakan 

seorang pendeta Kristen sekaligus memiliki jabatan sebagai Direktur 

Nederlandsche Zendingsvereeniging atau dapat disebut sebagai asosiasi 

misionaris Belanda. Sebagai seorang pendeta sekaligus pendakwah, namanya 

cukup terkenal di masa itu baik di kalangan misionaris Belanda maupun di 

                                                           
entifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&resultsidentifier=MMKB23:00186105

0:mpeg21:a00103&rowid=7  
50De Standard, Kerknieuews (Amsterdam: 03 September 1923)    

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+&coll=ddd&identifier=

MMKB23:001861055:mpeg21:a00102&resultsidentifier=MMKB23:001861055:mpeg2

1:a00102&rowid=3 
51De Nederlander, Familiebericht (Rotterdam: 11 September 1923), 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.+Lindenborn+&coll=ddd&identifier=

MMKB15:000686061:mpeg21:a00028&resultsidentifier=MMKB15:000686061:mpeg2

1:a00028&rowid=9.  
52Rotterdam Nieuwsblad, Staadsnieuws: Begrafenis M. Lindenborn 

(Rotterdam:14 September 1923),  

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=Begrafenis+ds.+M.+Linden

born.+&coll=ddd&maxperpage=20&identifier=ddd:010494897:mpeg21:a0134

&resultsidentifier=ddd:010494897:mpeg21:a0134&rowid=4 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=3&identifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&resultsidentifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&rowid=7
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=M.Lindenborn+&coll=ddd&page=3&identifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&resultsidentifier=MMKB23:001861050:mpeg21:a00103&rowid=7
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Indonesia. Hal ini terbukti dari banyaknya artikel Indonesia yang 

memberitakan kematiannya pada saat itu.  

Hal yang membuat Lidnenborn banyak dikenal adalah metode dakwah dan 

karya nya tentang Islam. Karya paling terkenalnya berjudul Zendingslicht op 

den Islam. Dalam penelitian ini, akan membahasa mengenai beberapa 

pemikiran Lindenborn salah satunya yaitu tentang kenabian Rasulullah 

salallahu’alaihi wasallam.  

Namun dikarenakan Lindenborn merupakan seorang pendeta Kristen, maka 

ia memiliki pengetahuan yang berbeda tentang konsep kenabian. Konsep 

kenabian dalam agama Kristen Protestan berasal dari bahasa Yahudi "navi" 

yang berarti orang yang mewartakan catatan yang diterimanya dari Arwah 

Ilahi. Istilah "nabi" atau "utusan Tuhan" dipercayai sebagai seseorang yang 

diutus oleh Allah untuk menyampaikan pesan khusus kepada umat manusia. 

Para rasul, terutama dalam Perjanjian Lama, diucapkan langsung oleh Tuhan 

untuk mempublikasikan pesan-Nya kepada orang. Kata "rasul" sering 

diartikan sebagai "mengangkut", "menunjuk", atau "memanggil". Secara 

etimologis, rasul berarti orang yang dipanggil dan diutus Tuhan dengan tugas 

khusus. 53 

Ajaran Tuhan adalah faktor penting dalam panggilan kenabian. Adat-istiadat 

Kristen mencatat bahwa kenabian memiliki berbagai bentuk dan 

karakteristik, masing-masing dengan ciri khasnya sendiri. Ada nabi yang 

                                                           
53 H. Sudarman, Konsep Kenabian Dalam Islam dan Kristen (Studi Tentang 

Pemikiran Ibnu Katsir dan Agustinus) (Lampung: Arjasa Pratama, 2021), 82.  
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berbicara secara penuh wahyu, ada yang mendapatkan pengalaman spiritual, 

seperti mimpi atau pandangan Tuhan, ada yang mengalami ekstase, dan ada 

juga yang mendapatkan wahyu melalui pertemuan dengan orang lain.54 

Para rasul menerima wahyu Tuhan dengan beragam metode, termasuk 

melalui tidur, mimpi, pandangan, teofani Tuhan, ekstase, atau pertemuan 

dengan orang lain. Firman yang diwahyukan Tuhan pada nabi termasuk 

berbagai pesan, seperti malapetaka atau hukuman, peringatan dan seruan 

pertobatan, sabda keselamatan, ajaran tentang ibadah, sosial, dan politik.55 

Para rasul bukan sekadar alat untuk menyampaikan pesan Tuhan, melainkan 

mereka merasakan panggilan yang kuat dalam hati mereka untuk 

mengungkapkan sabda tersebut. Mereka merasa seperti api yang menyala dan 

tidak bisa menahan diri untuk tidak mengumumkan pesan itu. Keberanian 

mereka menghadapi kesulitan dan penindasan adalah hasil dari keyakinan 

mereka yang teguh. Seorang rasul tidak mengambil inisiatif atas keinginan 

pribadi, tetapi dipilih oleh Tuhan. Contohnya, Yeremia sudah dipilih menjadi 

rasul sebelum lahir dari kandungan ibunya.56 

Kewajiban utama panggilan kenabian, yang bisa dipelajari dari adat-istiadat 

kenabian dalam Perjanjian Lama, adalah untuk menegaskan bangsa, terutama 

Israel, yang telah melupakan kasih Tuhan dan mendorong mereka untuk 

bertobat. Para rasul juga mengancam dengan bahaya dan musibah jika bangsa 

tidak bertobat, sementara berkat akan diberikan jika mereka bertobat. Para 

                                                           
54 Ibid.,82 
55 Ibid., 83 
56 Ibid., 83 
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rasul juga menubuatkan masa depan, memberikan berita gembira, dan 

membangkitkan harapan akan kedatangan Mesias yang akan mendirikan 

kerajaan yang baru. 57 

2.3 Karya-Karya M. Lindenborn  

Sebagai seorang pendeta sekaligus direktur dari asosiasi misionaris 

di Rotterdam atau N.Z.V, Marinus Lindenborn cukup aktif dalam 

menciptakan karya berupa buku yang sebagian besar merupakan hasil 

observasinya selama di Indonesia atau di Nederlandsche-Indie. Ia meneliti 

hal-hal yang berkaitan dengan agama Kristen dan Islam seperti : 

1. Zendingslicht op Den Islam,  

2. Actueele Zendingsvragen in Nederland-Indie,  

3. De Zending op West Java,  

4. Allah Akbar, 

5. Pionierswerk, 

6. Pandita Jawa,  

7. Java Zending,  

8. West Java,  

9. het bewerken van den zendingsbodem. 

Dari buku-buku yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa 

Marinus Lindenborn memiliki banyak karya yang sebagian ia tulis ketika 

menjabat sebagai direktur N.Z.V selama kurang lebih 10 tahun. Kemudian di 

dalam sub-bab penelitian ini akan membahas karya-karya M. Lindenborn 

                                                           
57 Ibid., 84 
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yang berkaitan erat dengan Islam yaitu : Allah Akbar, West Java, dan Actueele 

Zendingsvragen in Nederland-Indie.  

2.2.1 Allah Akbar  

Buku ini merupakan salah satu karya Lindenborn yang membahas 

tentang keislaman. Buku ini terbit pada tahun 1920 yang diterbitkan oleh 

pihak Nederlandsch Zendingsvereeniging sendiri.  secara umum buku 

Allah Akbar berbicara tentang Allah sebagai Tuhan dari zaman Nabi- 

nabi sebelum datangnya Nabi Muhammad. Tidak hanya itu, dalam buku 

ini juga tercantum deskripsi tentang keimanan umat Islam kepada Allah 

yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad. 58 

2.2.2 West Java  

Buku West Java merupakan salah satu karya yang ditulis pada tahun 

1921-1922 selama Lindenborn berada di Indonesia. buku ini berbeda 

dengan karya Lindenborn lainnya yang berjudul Java Zending atau De 

Zending op West Java. Meskipun memiliki judul yang serupa, tetapi ke-

dua karya tersebut membahas tentang penyebaran Kristen dan Gereja di 

Jawa Barat.  

 Sedangkan West Java merupakan karya khusus yang berisi tentang 

bagaimana keadaan masyarakat Jawa meliputi deskripsi dari 

permukiman, keadaan sosial, organisas-organisasi yang berkembang di 

                                                           
58Marinus Lindenborn, Allah Akbar (Rotterdam: Nederlandsche 

Zendingsvereeniging, 1920).  
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Jawa seperti Syarikat Islam, Boedi Oetomo, hingga keadaan masyarkat 

Islam di Jawa khususnya di Jawa Barat. 59 

2.2.3 Actueele Zendingsvragen in Nederland-Indie 

Buku ini diterbitkan pada tahun 1922 di Oetgeest. Buku ini 

merupakan karya Lindenborn yang berisikan tentang rekaman 

perjalanannya ketika mengobservasi kegiatan misionaris di Hindia-

Belanda. Tidak hanya itu, di dalam buku ini juga terdapat sedikit 

gambaran tentang kegiatan organisasi-organisasi masyarakat yang 

bangkit di Hindia-Belanda selama tahun 1920-an seperti Syarikat Islam 

dan Budi Utomo. Lindenborn juga menyebutkan bahwa kesadaran 

Nasionalisme mulai muncul dalam diri masyarakat Hindia-Belanda saat 

itu. 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59Marinus Lindenborn, West Java (Den Haag: Zendingsstudie raad, 1922).  
60Marinus Lindenborn, Actueele Zendingsvragen in Nederland-Indie (1921).  
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BAB III 

 

PEMIKIRAN M. LINDENBORN 

 

Dalam karyanya yakni Zendingslicht op Den Islam, Lindenborn 

menuliskan berbagai macam pengetahuannya mengenai Islam mulai dari 

Sejarah Nabi Muhamamd, Keimanan, al-Qur’an, hingga Islam di Hindia 

Belanda. Dalam pemikirannya, Lindenborn mengungkapkan berbagai hal 

yang bersifat orientalistik. Pendapatnya mengenai beberapa aspek tentang 

dasar-dasar keislaman seperti Allah, al-Qur’an, kondisi masyarakat Islam di 

Jawa, serta Nabi Miuhammad dalam bukunya bersifat provokatif yakni 

membuat seolah agama Islam merupakan agama yang keliru. Berikut 

merupakan pemikiran Lindenborn tentang Allah, al-Qur’an, dan kondisi 

masyarakat Islam di Jawa.  

3.1 Pemikiran Lindneborn tentang Allah dan Konsep Ketuhanan Umat 

Muslim  

Lindenborn menuliskan bahwa nama Allah adalah nama yang merujuk 

kepada Allah, yaitu nama Tuhan yang muncul sebanyak 2680 kali dalam al-

Qur’an. Terdapat 20 variasi turunan dari nama tersebut. Kemungkinan yang 

paling besar kata Allah  berasal dari kombinasi kata “al-“, yang berarti 

“Yang Maha”, dan “ilah”, yang berasal dari kata kerja “ilahu” yang berarti 
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menyembah. Beberapa teolog percaya bahwa nama ini tidak memiliki 

turunan apapun. 61 

Kemudian lindenborn menambahkan bahwa masyarakat Arab penganut 

paganisme sebelum Nabi Muhammad datang menyebut dewa utama mereka 

dengan sebutan Allah. Nama Allah juga digunakan oleh kaum Yahudi dan 

Kristen yang berbicara bahasa Arab untuk merujuk kepada Allah.62  

Keyakinan Umat muslim merupakan monoteisme mutlak. Hal ini 

diungkapkan oleh lindenborn dalam tulisannya sebagai berikut : 

“ Het fundament van den Islam is het absolute monotheïsme ; zijn 

kracht ligt in zijn fanatieken greep naar deze groote waarheid . 

Sura 112 : „ Zeg : God is een eenig God . De eeuwige God . Hij 

baarde niet , en werd niet gebaard . En niemand is hem in eenig 

opzicht gelijk " . ( Vgl . S. 47 vs. 21 ; 2 vs. 256 ) . Uit den vorm van 

de Mohamme . daansche belijdenis blijkt , dat hun godsbegrip 

voornamelijk negatief is : Allah is een eenling en een eenheid . 

Deze belijdenis is anti christelijk antitrinitarisch bedoeld ( S. 5 vs. 

76-79 , 116-117 ).” 

 

“Dasar dari Islam adalah monoteisme mutlak; kekuatannya 

terletak pada keyakinannya yang fanatik terhadap kebenaran 

besar ini. Surah 112: "Katakanlah: Allah adalah Tuhan yang 

Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang kekal. Dia tidak melahirkan 

dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang 

setara dengan-Nya." (Bandingkan dengan Surah 47 ayat 21; 2 

ayat 256). Dari bentuk pengakuan iman umat Muslim, terlihat 

bahwa konsep tentang Allah mereka terutama bersifat negatif: 

Allah adalah yang Esa dan Satu. Pengakuan iman ini ditujukan 

sebagai anti-Kristen dan anti-Trinitas (Surah 5 ayat 76-79, 116-

117).”63 

 

                                                           
61Marinus Lindenborn, Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie raad, 

1918), 42.  
62Ibid.,42.  

63Ibid., 42-43.  
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Dalam tulisan tersebut Lindenborn mengungkapkan bahwa agama Islam 

merupakan penganut monoteisme di mana hanya Allah satu-satunya Tuhan, 

dan tidak mewujud dalam bentuk lain. Menurutnya prinsip keimanan dalam 

Islam  merupakan anti-Kristen dan anti- Trinitas.  

Lindenborn juga menuliskan bahwa Allah memiliki 41 sifat yaitu 20 

sifat yang wajib, 20 sifat yang tidak mungkin, dan 1 sifat yang mungkin.  

“Allah heeft 41 eigenschappen , die een werkelijk , eigen , hoewel 

niet van Allahs wezen afgescheiden bestaan hebben . Van deze zijn 

20 noodzakelijk , 20 onmogelijk , 1 mogelijk” 

 

“Allah memiliki 41 sifat yang memiliki keberadaan nyata, 

meskipun tidak terpisah dari zat-Nya. Dari sifat-sifat ini 20 adalah 

wajib, 20 adalah yang tidak mungkin, dan 1 adalah yang 

munngkin”64 

 

Sifat-sifat Allah yang dikemukakan oleh Lindenborn tidak jauh 

berbeda dengan sifat-sifat Allah yang selama ini kita kenal. Selain itu, 

Lindenborn juga menuliskan bahwa Allah memiliki 99 nama yang paling 

indah. Namun ia juga menambahkan pandangannya mengenai nama-

nama Allah tersebut yaitu: 

“Veel dichter dan door deze eigenschappen , door de scholas tieke 

theologie opgesteld , wordt Allah tot de menschen gebracht door 

de 99 schoonste en , die hij draagt ( S. 7 vs. 179 , 17 vs. 110 e.a. ) 

Maar als Allah onderscheidenheid bezit ( zie eigenschap 4 ) hoe 

dan met de namen ? Sommigen zeiden dat de uitdrukkingen 

letterlijk moesten worden genomen en zwelgden de theologische 

moeilijkheid door , die zij deden ontstaan , (anthropomorfisten) 

Anderen hielden ' t voor mysteries . Naar de bedoeling mag niet 

worden gevraagd . De Koran zegt b.v. dat Allah de al - barmhar 

tige is ; de wereldgeschiedenis met haar lijden toont , dat deze 

barmhartigheid anders is dan ons begrip van barmhartigheid ; 

welnu : Allah heeft ' t gezegd en wij weten niet wat hij bedoelde .  

 

                                                           
64Ibid., 43.  
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“Lebih dekat daripada melalui sifat-sifat ini yang dijelaskan oleh 

teologi skolastik, Allah dihadirkan kepada manusia melalui 99 

nama-Nya yang paling indah (S. 7 ayat 179, 17 ayat 110, dan lain-

lain). Namun, jika Allah memiliki perbedaan (lihat sifat ke-4), 

bagaimana dengan nama-nama itu? Beberapa orang mengatakan 

bahwa ungkapan-ungkapan tersebut harus diambil secara harfiah 

dan mereka menyebabkan kesulitan teologis yang muncul 

(antropomorfis). Orang lain menganggapnya sebagai misteri. 

Tidak boleh ditanyakan apa yang dimaksudkan. Al-Quran, 

misalnya, mengatakan bahwa Allah Maha Penyayang; sejarah 

dunia dengan segala penderitanya menunjukkan bahwa belas 

kasihan ini berbeda dari pemahaman kita tentang belas kasihan; 

nah, Allah telah mengatakannya dan kita tidak tahu apa yang Dia 

maksudkan. Siapa yang ingin mengenal mereka, dapat menemukan 

semua 99 nama tersebut dalam buku Zwemer.”65 

 

Dalam kutipan tersebut Lindenborn menjelaskan bahwa apabila 

terdapat suatu pertanyaan yang berkaitan dengan sifat ke 4 Allah yang 

berbunyi Allah tidak sama dengan makhluknya, namun Allah memiliki 

nama-nama yang memiliki arti seperti sifat makhluknya. Dalam hal ini, 

ia mengatakan bahwa nama-nama yang dimiliki Allah dengan 

pemahaman seorang hamba dalam memaknai  nama-Nya merupakan hal 

yang sangat berbeda. Menurutnya, nama-nama tersebut juga tidak bisa 

dipahami secara harfiah karena hanya akan menimbulkan kebingungan 

teologis. 

Kemudian Lindenborn melanjutkan pembahasannya mengenai 

pertanyaan seputar apakah Allah yang disembah oleh umat Islam 

merupakan Allah yang sama seperti yang ada dalam agama Kristen. Di 

dalam tulisannya, Lindenborn mencantumkan pendapat dari banyak 

tokoh seperti Fr. Delitzsch yang berpendapat bahwa Allah yang 

                                                           
65Ibid., 45 
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disembah oleh umat Islam tidak lain dan tidak bukan merupakan Allah 

yang disembah oleh orang Yahudi dan Kristen. Kemudian Lindenborn 

juga mencantumkan pendapat dari Dr. Lepsius yang menyatakan bahwa 

hanya seorang Muslim yang telah berpindah agama yang dapat 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Kemudian dia bertanya 

kepada seorang yang telah berpindah agama dan menanyakan apakah 

Allah yang ia sembah sekarang berbeda dengan Allah yang ia sembah 

sebelumnya. Kemudian orang tersebutmengatakan “sama”.66  

Selain mencantumkan pendapat yang mendukung pernyataan 

bahwa Allah dalam agama Islam adalah Allah yang sama dalam agama 

Kristen dan Yahudi, Lindenborn juga mencantumkan pendapat yang 

berbanding terbalik seperti pendapat Gairdnes. Ia mengatakan bahwa jika 

hakikat suatu hal terletak pada sifat-sifat hakikinya, maka Allah dalam 

Islam tidak sama dengan Allah Kristen dan Bapa.  

Setelah mengutip beberapa pendapat terbut, Lindenborn 

kemudian mengungkapkan argumennya yaitu : 

     “Ligt er in het monotheisme van den Islam een aanknoopings 

punt voor de prediking van den God en Vader onzes Heeren 

Jezus Christus ? Een levenskracht voor den Mohammedaan 

is zijn overtuiging dat Allah is , dat hij meer is dan een 

gedachte , dat hij een persoon is , die met de wereld in 

betrekking staat . Hun deïsme moge leiden tot een God - van 

- verre - hun opvatting van zijn al macht brengt hem 

naderbij” 

 

     “Apakah di dalam monoteisme Islam terdapat titik awal bagi 

pemberitaan tentang Allah dan Bapa dari Tuhan kita Yesus 

Kristus? Kekuatan hidup bagi seorang Muslim adalah 

                                                           
66 Ibid.,47.  
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keyakinannya bahwa Allah itu ada, bahwa ia lebih dari 

sekedar pikiran, bahwa ia adalah pribadi yang berhubungan 

dengan dunia. Meskipun deisme mereka mungkin mengarah 

pada konsepsi Allah sebagai "Tuhan yang jauh," - konsepsi 

mereka tentang segala kuasa-Nya membawa dia lebih 

dekat”67 

 

Dari pendapatnya tersebut dapat kita lihat bahwa Lindenborn 

memiliki pemikiran bahwa konsep ketuhanan Islam dan Kristen tidak 

bisa disamakan namun saling berhubungan. Menurutnya konsep 

ketuhanan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad keliru dan telah 

terdistorsi menurut pemahamannya sebagai seorang pendeta Kristen 

yang menganut paham Trinitas.  

Kemudian ia menambahkan pendapatnya yang memberi komentar 

skeptis terhadap konsep ketuhanan umat muslim yang hanya menyembah 

Allah subhanahuwata’ala.  Lindenborn menuliskan argumennya sebagai 

berikut : 

“Maar ' t monotheïsme van den Islam is het slechtste , omdat 

het Allah maakt tot zuiver wil , gescheiden van liefde . 

Mohammed was geen theoloog . Maar op grond van zijn 

woorden zijn de scholastieke theologen gekomen tot een 

zoodanige scheiding tusschen Allah en zijn schepping , dat ' t 

ondenkbaar is hoe hij nog op de wereld kan inwerken ; het 

Godsbegrip van den Islam is volkomen deïstisch . 

Tegelijkertijd is het volkomen pantheïstisch ,gevolg van het 

begrip van het absolute bestaan van Allah . Hij is de eenige 

handeling in het heelal , waarom Zwemer spreekt van een 

pantheïsme van kracht of van handeling . Mohammeds 

monotheïsme was evenzeer een afdwaling van het echte 

monotheïsme als de op polytheïsme gelijkende uitspraken der 

oostersche kerken " Mohammed heeft er geen besef van gehad 

, wat de Christelijke kerk bedoelde met haar leer der 

Drieëenheid ; daarom bestrijdt hij ze even hartstochtelijk als 

triviaal . ' t Komt er op aan den Mohammedaan te doen 

                                                           
67 Ibid.,47. 
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gevoelen dat de Eenheid Gods niet wordt aangetast , wanneer 

deze God zich geeft in den Zoon en als H. Geest in menschen 

woont ” .68 

 

 

“Tetapi monoteisme dalam Islam adalah yang terburuk, karena 

membuat Allah menjadi kehendak murni, terpisah dari kasih 

sayang. Muhammad bukanlah seorang teolog. Namun, 

berdasarkan kata-katanya, para teolog skolastik mencapai 

pemisahan yang sedemikian rupa antara Allah dan ciptaan-

Nya. Sehingga sulit membayangkan bagaimana Dia masih 

dapat berinteraksi dengan dunia ini; konsepsi Allah dalam 

Islam sepenuhnya bersifat deistik. Pada saat yang sama, 

konsepsi itu juga sepenuhnya panteistik, akibat dari 

pemahaman tentang keberadaan absolut Allah. Dia adalah 

satu-satunya tindakan dalam alam semesta, itulah mengapa 

Zwemer berbicara tentang panteisme kekuatan atau tindakan. 

Monoteisme Muhammad sama jauhnya dari monoteisme yang 

sebenarnya, sama seperti pernyataan-pernyataan gereja-gereja 

Timur yang mirip dengan politeisme. Muhammad tidak 

memiliki pemahaman tentang apa yang dimaksud oleh Gereja 

Kristen dengan doktrin Tritunggal; oleh karena itu, ia dengan 

gigih menentangnya sebagai hal yang sepele. Yang penting 

adalah membuat seorang Muslim merasakan bahwa Kesatuan 

Allah tidak terganggu ketika Allah menyatakan diri-Nya 

dalam Anak dan Roh Kudus tinggal di dalam manusia.” 

 

Dalam kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa Lindenborn tidak 

setuju dengan konsep ketuhanan umat Islam. Menurutnya, dengan 

konsep yang menyatakan bahwa Allah merupakan penguasa mutlak 

membuatNya terasa jauh dengan makhluk. Hal ini terlihat dari kutipan di 

atas yang mengatakan “jauh dari kasih sayang” dan “Sehingga sulit 

membayangkan bagaimana Dia masih dapat berinteraksi dengan dunia 

ini”.  

                                                           
68 Ibid.,48.  
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Selain itu dalam kutipan tersebut, Lindenborn juga mengatakan 

bahwa konsep ketuhanan yang dikenalkan oleh Nabi Muhammad ini 

menyimpang dan tidak bisa disamakan dengan konsep ketuhanan gereja 

Kristen yang menganut trinitas. Ia juga menyamakan hal tersebut dengan 

penyimpangan konsep tentang monoteisme gereja-gereja timur.  

Setelah mengatakan pendapat tentang monotheisme dan konsep 

ketuhanan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad kepada umat muslim, 

Lindenborn kemudian menyatakan bahwa prinsip ketuhanan yang salah 

kepada Allah dapat menyebabkan seorang hamba masuk ke dalam paham 

fatalisme seperti pada kutipan berikut: 

     “Het geloof in een levenden , willenden , handelenden God is 

een levenskwestie voor elke religie . Maar het geloof aan een 

onvoor waardelijke , onverantwoordelijke , willekeurige 

wilskracht , is alleen krachtig en opbouwend , wanneer ' t op 

het kookpunt is . In andere tijden zinkt het in tot een dood 

fatalisme , dat inplaats van tot handelen te leiden , elke actie 

verlamt " 

 

“Iman kepada Allah yang hidup, berkehendak, dan bertindak 

adalah masalah kehidupan bagi setiap agama. Namun, iman 

kepada kekuatan kehendak yang tak bersyarat, yang tidak 

bertanggung jawab, dan sewenang-wenang hanya kuat dan 

membangun ketika berada di titik puncak. Di zaman lain, 

iman tersebut merosot menjadi fatalisme mati yang, 

bukannya mengarah pada tindakan, malah melumpuhkan 

setiap tindakan.” 69 

 

Tidak hanya soal fatalisme, dalam kutipan tersebut Lindenborn 

menyatakan bahwa iman kepada Allah yang maha berkehendak 

merupakan masalah kehidupan bagi setiap agama. Menurutnya apabila 

                                                           
69Gairdner, dkk. Islam en Christendom (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 

1912),96.; Lindenbron, Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 

1918), 48.   
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iman yang dilandasi dengan kepercayaan bahwa Allah yang menentukan 

dan mengatur segalanya termasuk dengan menetapkan hal-hal buruk 

hanya dapat membangun kekuatan iman dalam diri seorang hamba yang 

berada di titik puncak. Sementara itu, bagi sebagian orang di zaman lain, 

iman tersebut berubah menjadi sebuah paham fatalisme yang seolah-olah 

melumpuhkan setiap gerakan.  

3.1.1 Kritik Terhadap Pemikiran M. Lindenborn Tentang Allah dan 

Konsep Ketuhanan Dalam Islam   

 Dari uraian tentang pemikiran Lindenborn di atas, dapat kita ketahui 

bahwa ia memiliki pendapat yang mengatakan Allah dan konsep 

ketuhanan dalam Islam memiliki perbedaan dengan Kristen. Ia juga 

berpendapat bahwa konsep tersebut keliru dan menyimpang karena 

monotheisme dalam Islam dianggap anti-Kristus dan anti-Trinitas.  

Apabila ditelisik dari latar belakang Lindenborn mengungkapkan 

pendapatnya, dapat diketahui bahwa ia merupakan seorang pendeta yang 

sejak kecil hidup di lingkungan yang religius. Ia mengenyam pendidikan 

dan mempelajari agama Kristen sepanjang hidupnya. Hal ini lah yang 

membuat keimanan nya terhadap Kristen begitu kuat sehingga ketika ia 

meneliti tentang Islam, pemikiran tentang agamanya tidak bisa 

dihilangkan.  

 Pemikirannya yang menganggap bahwa Allah dan konsep 

ketuhanan dalam Islam yang keliru dapat dikatakan tidak dapat dianggap 

sebagai sebuah pendapat yang objektif melainkan sangat subjektif. 

Berikut merupakan kritik yang dikemukakan oleh penulis mengenai 

pendapat Lindenborn tersebut.  

1. Menganggap Ketuhanan dalam Islam sebagai Monotheisme yang 

Keliru: 

  Kritik pertama adalah bahwa menyebut ketuhanan dalam 

Islam sebagai monotheisme yang keliru karena tidak mengenal 
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trinitas adalah penafsiran yang keliru. Islam teguh dalam 

keyakinannya terhadap tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan dan 

kesatuan Allah. Bagi umat Islam, mengakui trinitas sebagai bagian 

dari ketuhanan akan dianggap sebagai bentuk penyimpangan dari 

ajaran tauhid yang mendasari Islam. Kritik semacam ini dapat 

dianggap sebagai pemahaman yang tidak menghargai pandangan 

agama lain. 

2. Mengabaikan Perspektif Teologis: 

  Kritik kedua adalah bahwa pernyataan tersebut mungkin 

mengabaikan perbedaan teologis dan pandangan keyakinan antara 

agama Islam dan Kristen. Islam dan Kristen memiliki ajaran teologis 

yang berbeda, dan kedua agama memiliki pandangan yang berbeda 

tentang hakikat Allah dan bagaimana hubungan-Nya dengan umat 

manusia. Memakai standar yang sama untuk mengukur kedua agama 

dapat mengabaikan kerumitan dan kedalaman dari masing-masing 

pandangan teologis. 

3.2  Pemikiran M. Lindenborn tentang al-Qur’an  

Selain pemikirannya tentang Allah Lindenborn juga membahas 

sedikit tentang kitab umat Islam yakni al-Qur’an. Lindenborn membahas 

tentang al-Qur’an di bukunya yang berjudul Zendingslicht op den Islam. 

Penjelasannya tentang al Quran di dalam buku ini tidak terlalu panjang, 

namun dalam bab ini termasuk hal yang penting untuk dibahas  dengan 

tujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai sudut pandang 

Lindenborn tentang Islam. Berikut ini merupakan pembahasan Lindenborn 

tentang al-Qur’an.  

Lindenborn mengawali pembahasannya dalam hal gaya bahasa al-

Qur’an dengan membandingkannya dengan Alkitab seperti berikut ini  
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“Den vorm betreft, heeft de Koran dan ook dit eigenaardige, dat 

er niet zooals in onzen Bijbel over God wordt gesproken en het 

„alzoo 

spreekt de Heer” slechts bij uitzondering wordt gebezigd, maar 

dat met uitzondering van enkele plaatsen Allah voortdurend 

sprekend wordt ingevoerd. De tafel met het origineel is in 

den hemel. (S. 85 vs2l, 22; 13v539). Na door engelen gedragen 

te zijn van den hoogsten hemel naar een lageren, werd een 

afschrift van het origineel door Gabriël naar beneden gebracht 

op Mohammed inde openbaringen, die hij ontving (S. 44 vs 2).” 

 

“Dalam hal bentuk, Alquran memiliki keunikan bahwa tidak 

seperti dalam kitab suci kita, pembicaraan tentang Allah secara 

terus-menerus diucapkan, bukan hanya terkadang saja. Meja 

dengan aslinya ada di surga . Setelah dibawa oleh malaikat dari 

surga tertinggi ke yang lebih rendah, salinan dari aslinya dibawa 

oleh Gabriel ke bawah pada Muhammad dalam wahyu yang 

diterimanya.”70 

 

Dalam kutipan tersebut, Lindenborn mengatakan bahwa, tidak seperti 

di alkitab, nama Allah seringkali disebut. al-Qur’an berasal dari surga dan 

dibawa oleh malaikat Jibril kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad 

sebagai wahyu yang terjadi secara bertahap. Dalam hal ini  Lindenborn juga 

menuliskan bahwa Nabi Muhammad berperan pasif dalam proses turunnya 

al-Qur’an secara berangsur-angsur tersebut karena Nabi Muhammad tidak 

dapat mencampurkan sesuatu di dalamnya dan tidak ada elemen manusiawi 

di dalam al-Qur’an.   

Kemudian ia menuliskan tentang perbedaan al-Qur’an dengan kitab-

kitab suci lainnya berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan dalam al-Qur’an 

seperti : 

“Dit is dan ook, hoewel hij „een bevestiging is van 

hetgeen te voren werd geopenbaard”, het onderscheid tusschen 

den Koran èn Wet en Evangelie: dat vroegere profeten zelve 

vorm gaven aan de openbaringen. 

De Koran is zoowel wat taal, stijl als inhoud betreft, volmaakt. 

Hij is geopenbaard in het Arabisch (S. 20 vs 112; 19 vs 97). Iti 

Sura 39 wordt zijn lof bezongen. Hij is het groote wonder 

(S. 29 vs 50). Een boek zonder tegenstrijdigheden (S. 4 vs 84) 

Wel zijn er inde openbaringen veranderingen gemaakt, maar 

                                                           
70Lindenborn, Zendingslicht op de..., 27.  
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dit is geen reden aan zijn goddelijkheid te twijfelen, want Allah 

weet ’t best, wat hij openbaart (S. 16 vs 103). Hij is een leiding 

voor de geloovigen (S. 45 vs 19), een raadsman voor de Joden 

(S. 27 vs 78), een oordeel voor de ongeloovigen (S. 17 vs 47; 

84 vs 21—24). 

  

Inilah perbedaan antara Alquran dan Taurat serta Injil: bahwa 

nabi-nabi sebelumnya memberikan bentuk pada wahyu mereka 

sendiri. Alquran sempurna dalam hal bahasa, gaya, dan isi. Ia 

diwahyukan dalam bahasa Arab (Surah 20 ayat 112; Surah 19 

ayat 97). Surah 39 memuji keagungannya. Quran adalah 

keajaiban besar (Surah 29 ayat 50). Sebuah kitab tanpa 

pertentangan (Surah 4 ayat 84). Meskipun ada perubahan dalam 

wahyu-wahyu, ini bukan alasan untuk meragukan 

ketuhanannya, karena Allah yang paling mengetahui apa yang 

Dia wahyukan (Surah 16 ayat 103). Quran adalah petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman (Surah 45 ayat 19), penasihat bagi 

orang Yahudi (Surah 27 ayat 78), dan penghakiman bagi orang-

orang kafir (Surah 17 ayat 47; 84 ayat 21-24).”71 

 

Dalam kutipan tersebut, Lindenborn menyatakan bahwa perbedaan 

antara Taurat dan Injil yaitu nabi-nabi sebelumnya memberi bentuk 

kepada wahyu namun berbeda dengann al-Qur’an yang telah sempurna 

dalam hal bahasa, gaya, dan isi.  

Namun, dalam pernyataan-pernyataan di awal tersebut, Lindenborn 

menyatakan pendapatnya dengan melihat dari sudut pandang umat 

muslim. Di paragraf selanjutnya, Lindneborn kemudian menuliskan 

kutipan lain yang menyatakan kekurangan dari bahasa al-Qur’an seperti  

  

“Volgens de kenners ontbreekt er aan het volmaakt-zijn van het 

Arabisch van den Koran wel een en ander. „De taal van den 

Koran is geen paradijstaal, maar het toenmalige alledaagsche 

dialect der Mekkaners, niet zonder fouten en vermengd met 

vele vreemde woorden”; dezelfde taal, die de heidensche 

waar- zeggers van Arabië gebruikten; evenals zij gebruikte 

Mohammed gaarne vreemde woorden en eigenaardige, 

ongewone uitdrukkingen”  

 

                                                           
71Ibid., 27.  
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Menurut para ahli, ada beberapa kekurangan dalam 

keperfeksian bahasa Arab dalam al-Quran. "Bahasa al-Quran 

bukanlah bahasa surga, tetapi dialek sehari-hari orang Mekkah 

saat itu, tidak tanpa kesalahan dan dicampur dengan banyak 

kata-kata asing"; bahasa yang digunakan oleh peramal kafir 

Arab. Sama seperti mereka, Muhammad juga suka 

menggunakan kata-kata asing dan ungkapan yang aneh dan 

tidak biasa.72 

 

Pernyataan di atas mengatakan bahwa al-Qur’an bukanlah bahasa 

surga melainkan bahasa yang sehari-hari digunakan oleh orang Makkah 

pada saat itu seperti halnya bahasa yang digunakan oleh peramal kafir. 

Dalam kutipan tersebut juga menyatakan bahwa Nabi Muhammad 

menggunakan kata-kata asing dan ungkapan aneh yang tidak biasa. 

Kemudian Lindenborm mengungkapkan bahwa tidak banyak yang bisa 

dibicarakan mengenai gaya bahasa dalam al-Qur’an seperti berikut ini : 

 

     “Van den stijl van den Koran kunnen wij eigenlijk niet spreken; 

daartoe is deze inde verschillende stukken te verschillend, 

Sommige stukken zijn aangrijpend; andere pakkend door 

eenvoud. weer andere vervelend. Dit is begrijpelijk: de eerste 

zielsuit gietingen moesten wel een anderen vorm aannemen dan 

de atere predikaties of de wetgevende bepalingen, al trachtte 

Mohammed ook voor deze laatsten den rhetorischen vorm te 

bewaren, hetgeen hem niet gelukte. De stijl van den Koran is 

niet poëtisch, maar rhetorisch, proza in rijm, zij ’t onvolkomen. 

Zoo groot is ’t verschil in stijl der verschillende stukken, dat de 

critiek hierin eender meest opvallende kenmerken vindt voor de 

dateering der verschillende stukken. Aan een boek, dat zoo 

verschillende openbaringen bevat, inden loop van meer dan 

twintig jaren onder verschillende omstandigheden door 

denzelfden man ontvangen, mogen wijden eisch vaneen 

volmaakten stijl niet stellen” 

 

Kita sebenarnya tidak dapat berbicara tentang gaya dalam al-

Quran; karena gaya dalam bagian yang berbeda sangat 

berbeda. Beberapa bagian menarik; yang lain menarik dengan 

kesederhanaannya. Yang lainnya membosankan. Ini wajar: 

ekspresi jiwa pertama harus mengambil bentuk yang berbeda 

dari khotbah yang lebih lanjut atau ketentuan hukum, meskipun 

                                                           
72Ibid., 31. 
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Muhammad juga berusaha mempertahankan bentuk retoris 

untuk yang terakhir, tetapi tidak berhasil. Gaya al-Quran 

bukanlah puisi, tetapi retorika, prosa dalam rima, meskipun 

tidak sempurna. Perbedaan dalam gaya antara bagian-bagian 

yang berbeda begitu besar sehingga kritik menemukan hal ini 

sebagai salah satu ciri yang paling mencolok untuk menentukan 

tanggalnya. Kita tidak boleh menuntut kesempurnaan dalam 

gaya sebuah kitab yang berisi wahyu yang berbeda-beda, 

diterima oleh orang yang sama dalam waktu lebih dari dua 

puluh tahun dalam situasi yang berbeda.73 

 

Dari paragraf di atas, dapat diketahui bahwa Lindenborn 

menganggap gaya bahasa dalam al-Qur’an memiliki perbedaan antara 

satu bagian dengan bagian yang lain. Ia mengatakan terdapat bagian dari 

al-Qur’an yang memiliki gaya bahasa menarik, biasa saja, dan bahkan 

terkesan membosankan. Hal ini dikarenakan ia menganggap bahwa pada 

awal penerimaan wahyu di periode awal merupakan ekpresi dari keadaan 

jiwa Nabi Muhammad sehingga memiliki gaya bahasa yang menarik, 

namun di masa-masa selanjutnya wahyu al-Qur’an yang turun cenderung 

berisi tentang hukum-hukum Islam sehingga Lindenborn menganggap 

bagian al-Qur’an tersebut terkesan membosankan. Dari perbedaan antara 

gaya bahasa tersebut juga dapat diketahui periode-periode diturunkannya 

ayat dalam surat al-Qur’an seperti surat-surat Makkiyah dan Madaniyah. 

Tidak hanya itu, Lindenborn mengungkapkan bahwa kitab al-

Qur’an tidak sempurna karena kitab ini diterima secara berangsur-angsur 

dalam jangka waktu yang lama kepada orang yang sama.  

 

Dalam mengungkapkan keaslian al-Qur’an, Lindenborn memiliki 

pandangan yang sangat bertentangan dengan kepercayaan umat muslim. 

Ia menyatakan bahwa isi dari Al-Qur’an berasal dari kitab-kitab 

terdahulu seperti yang tercantum dalam tulisannya yaitu : 

                                                           
73Ibid., 31.  
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     “Isdeinhoud van den Koran oorspronkelijk? Er zijn ver- 

schillende stukken, die door inhoud of vorm of door beiden, op 

’t eerste gezicht blijken ontleend te zijn. Mohammed beroept 

zich voor zijn prediking in ’t heden op de geschiedenis van 

’t verleden. Daartoe dienen hem zoowel oude Arabische ver- 

halen als Joodsche en Christelijke. De laatsten ontleent hij niet 

rechtstreeks aan den Bijbel, dien hij niet gekend beeft.  

 

 Apakah isi Al-Quran asli? Ada beberapa bagian yang terlihat 

secara konten atau bentuk atau keduanya, pada pandangan 

pertama, didasarkan pada sumber yang lain. Muhammad 

merujuk pada sejarah masa lalu untuk memberikan prediksi di 

masa sekarang. Ini didukung oleh cerita lama Arab, Yahudi, 

dan Kristen. Yang terakhir tidak langsung dipinjam dari 

Alkitab, yang tidak diketahuinya. 74 

 

 

Dalam kutipan tersebut, Lindenborn menyatakan bahwa tidak ada 

isi al-Qur’an yang benar-benar berasal dari wahyu ilahi. Hampir semua 

isinya merupakan kisah-kisah masa lalu yang diambil dari agama 

Kristen, Yahudi, dan orang-orang Arab. Sementara itu, ia mengatakan 

sebagian dari isi al-Qur’an hanya berisi kisah Nabi Muhammad dan 

Istrinya dan hukum-hukum yang ada di dalamnya mengambil hukum dari 

kitab dan agama lain.  

Hal ini juga diungkapkan dalam disertasi milik Maryse Johanna 

Kruithoff yang berjudul Shouting in the Desert. Dalam disertasi tersebut 

ia juga menyatakan bahwa Lindenborn menganggap al-Qur’an 

merupakan kitab kesalahan, penuh kontradiksi, dan tidak mengandung 

sesuatu yang benar-benar otentik yang dapat dianggap sebagai wahyu 

                                                           
74Ibid., 32.  
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ilahi. Lindenborn berargumen bahwa ayat-ayat yang dianggap masuk 

akal diambil dari Alkitab terustama dari perjanjian baru. 75 

2.2.1 Kritik Terhadap Pemikiran M. Lindenborn Tentang al-Qur’an  

Dari uraian pemikiran Marinus Lindenborn tentang al-Qur’an 

dalam karya nya di atas, dapat diketahui bahwa Lindenborn 

menyatakan al-Qur’an merupakan kitab yang dikutip atau memiliki 

isi yang berasal dari kitab-kitab sebelumnya seperti Taurat dan Injil. 

Lindenborn juga menyatakan bahwa bahasa al-Qur’an bukanlah 

bahasa surga melainkan bahasa sehari-hari orang Arab dan Nabi 

Muhammad juga sering mengatakan kosa kata yang aneh. Maka dari 

pendapat tersebut, penulis akan mengungkapkan kritik sebagai 

berikut:  

1. Kurangnya Bukti dan Kredibilitas 

Kritik pertama terhadap pendapat Lindenborn adalah bahwa 

klaim tersebut tidak didukung oleh bukti yang kuat dan kredibel. 

Sebagai sebuah pernyataan yang signifikan, klaim ini harus 

didukung oleh bukti yang menyakinkan dan penelitian akademis 

yang mendalam. Lindenborn hanya bergantung dari karya-karya 

orientalis lain seperti Noldeke, Gunnings, MacDonald, dan 

sebagainya. Justru ia tidak nampak menguasai ilmu-ilmu untuk 

menafsirkan al-Quran termasuk bahasa Arab.  

                                                           
75Maryse, “Shouting in the...”, 106.  
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Dalam tulisannya terlihat bahwa dia keberatan untuk 

menerjemahkan al-Qur’an dalam bahasa Belanda karena pada 

saat itu larangan untuk menerjemahkan al-Qr’an sangar ketat.  

Ia juga tidak mengutip atau mempelajari karya-karya ulama’ 

Islam tentang al-Qur’an. Tanpa dukungan yang kuat dari bukti-

bukti historis dan keilmuan, klaim ini tampak lebih seperti 

spekulasi daripada temuan yang valid. 

2. Keunikan dan Originalitas al-Qur'an 

al-Qur'an memiliki karakteristik dan gaya bahasa yang unik 

dan khas, yang membuatnya berbeda dari kitab-kitab 

sebelumnya. Banyak ahli bahasa dan sejarah setuju bahwa gaya 

bahasa al-Qur'an sangat khas dan tak tertandingi, yang tidak dapat 

disamakan dengan kitab-kitab sebelumnya. Klaim bahwa al-

Qur'an hanya mengutip dari kitab-kitab sebelumnya tidak 

menjelaskan keunikan dan keindahan bahasa al-Qur'an tersebut. 

Menurut Ulama’ kontenporer, Syed Muhammad Naqib al-Attas 

mengemukakan pendapatnya yaitu meskipun seandainya kosa 

kata al-Qur’an berasal dari bahasa lain, bukan berarti Islam 

memiliki ketergantungan terhadap bahasa Yahudi dan Kristen.  

Selain itu, kosa kata yang sama antara bahasa Yahudi, 

Kristen, dan Arab dalam al-Qur’an tidak harus dikembalikan 

kepada sumner asal. Hal ini dikarenakan Islam merupakan ajaran 
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yang baru sebagai penyempurna ajaran yang lama yaitu Yahudi 

dan Kristen.  

Oleh sebab itu, menurut al-Attas bahasa Arab dalam al-Qur’an 

merupakan bahasa Arab yang baru meskipun kata-kata di dalam 

kitab al-Qur’an memiliki persamaan seperti kata yang digunakan 

pada zaman sebelumnya, kata-kata tersebut tidak berarti memiliki 

peran serta konsep yang sama. 76 

3. Perbedaan Esensial dengan Kitab-kitab Sebelumnya 

Kritik lainnya adalah bahwa al-Qur'an memiliki banyak 

perbedaan esensial dengan kitab-kitab sebelumnya yang dianggap 

diikutip. al-Qur'an mengandung ajaran-ajaran dan perintah yang 

tidak ada dalam kitab-kitab sebelumnya, serta menyampaikan 

pesan-pesan yang berbeda secara substansial. Jika al-Qur'an hanya 

merupakan kutipan dari kitab-kitab sebelumnya, maka perbedaan-

perbedaan ini perlu dijelaskan dengan lebih baik. 

4. Perspektif Agama Islam 

Pendekatan yang menganggap al-Qur'an sebagai kutipan dari 

kitab-kitab sebelumnya dapat dianggap merendahkan pandangan 

agama Islam tentang kitab suci mereka. Agama Islam mengajarkan 

bahwa al-Qur'an adalah wahyu langsung dari Allah dan dijaga dari 

distorsi dan perubahan. Pendapat ini sangat penting bagi jutaan 

                                                           
76Khaerudin Yusuf, “Orientalis dan Duplikasi Bahasa Al-Qur’an (Tela’ah dan 

Sanggahan Atas Karya Christopher Luxemberg”, Hunafa, Vol. 9, No. 1, Juni 2012, 156.  
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umat Islam, dan klaim bahwa al-Qur'an hanyalah kutipan dari 

kitab-kitab sebelumnya dapat dianggap sebagai pengurangan 

makna dan kedudukan khusus al-Qur'an dalam kepercayaan 

mereka. 

5. Implikasi Historis dan Teologis 

Jika al-Qur'an benar-benar hanya merupakan kutipan dari 

kitab-kitab sebelumnya, maka implikasinya sangat besar dari segi 

sejarah dan teologi. Ini akan mengubah cara kita memahami 

perkembangan agama Islam dan hubungannya dengan agama-

agama sebelumnya. Namun, klaim semacam ini haruslah didukung 

oleh bukti yang jelas dan terverifikasi sebelum dapat diterima 

sebagai teori yang kredibel. 

Sejauh ini tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa al-Qur’an 

merupakan kutipan dari kitab-kitab sebelumnya.  

Kesimpulannya, klaim bahwa al-Qur'an merupakan kutipan dari kitab-

kitab sebelumnya adalah kontroversial dan dianggap tidak didukung 

oleh bukti yang kuat. Pandangan ini bertentangan dengan pandangan 

mayoritas sejarawan dan ahli agama, yang mengakui al-Qur'an sebagai 

kitab suci unik dan wahyu langsung dari Allah dalam agama Islam. 

3.3  Pemikiran M. Lindenborn tentang Islam di Jawa  

Sebagai seorang direktur dari Nederlandsche Zendingsvereeniging atau 

asosiasi misionaris belanda, Lindenborn tentu memiliki banyak tulisan-

tulisan yang mencakup tentang seluk-beluk perjalanan misionarisnya. Tidak 
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hanya itu, organisasi tersebut juga melihat Hindia-Belanda atau Indonesia 

sebagai ladang misi untuk menyebarkan agama Kristen. Namun, dalam 

pengamatannya, Lindenborn melihat bahwa agama Islam lebih mudah 

diterima daripada agama Kristen karena penganutnya jauh lebih banyak.  

Hal itu lah yang mendorongnya untuk melakukan penelitian mengenai 

Islam yang ada di pulau Jawa khususnya di Jawa Barat. Pada tahun 1919 ia 

datang ke Hindia-Belanda untuk mengunjungi pos-pos misionaris sekaligus 

melakukan observasi tentang agama Islam di Hindia- Belanda. Hasil 

observasinya tentang masyarakat di Jawa tertuang dalam buku West Java.  

Di dalam bab yang menjelaskan tentang keadaan Islam di Jawa diawali 

dengan sejarah singkat mengenai kedatangan Islam di jawa. Namun, ia tidak 

banyak menjelaskan tentang hal tersebut karena ia menganggap catatan 

sejarah mengenai sejarah datangnya Islam sangat sulit untuk ditemukan. Ia 

hanya menyebutkan bahwa Islam dibawa Hindia-Belanda oleh para pedagang 

muslim yang berasal dari tanah Hindustan atau India. 77 

Tidak jauh berbeda dengan sejarah Islam yang diketahui secara umum 

di Indonesia, Lindenborn juga menyatakan bahwa para pedagang tersebut 

berdakwah melalui berbagai cara yaitu menikahi wanita setempat dan 

melakukan hubungan dagang dengan warga. Kemudian ia juga meuliskan 

bahwa dari hubungan tersebut, secara bertahap membentuk komunitas kecil 

dan berkembang mencakup seluruh garis pantai.  

                                                           
77Marinus Lindenborn, West Java (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1922) 32.  
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Tidak hanya itu, para pedagang juga diikuti oleh para pendakwah 

sehingga agama Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat setempat. 

Lindenborn juga menyatakan bahwa masyarakat setempat merasa derajat 

sosialnya akan meningkat apabila memeluk Islam.  

Kemudian Islam semakin berkembang pesat dan memasuki keluarga 

kerajaan di Jawa Barat. Lindenborn menyebutkan nama Fatahilah sebagai 

tokoh Islam yang berusaha merebut kekuasaan dari pihak sekuler. Kemudian 

ia melanjutkan penjelasannya mengenai posisi agama Islam di Jawa yang 

dianggap telah mematikan kebudayaan serta pengetahuan yang telah ada 

sejak zaman Hindu seperti berikut ini.  

          De Islam , die animistische volkeren tot een zekere hoogte 

van be schaving kan brengen , maar hen daarop ook laat staan , is 

zeker niet tot zegen   geweest voor de Javaansche cultuur . De 

techniek , waarop de Hindoebeschaving in Ned . Indië steunde , 

greep grootendeels in den eeredienst in door de vereischte bouw- 

en beeldhouwwerken , door giet- , en smeed- en drijfwerk , 

kleedingstoffen en versierselen ; door den Islam ging deze ten 

gronde . De overwinning van den Islam leidde een 

binnenlandschen toestand van chronische verdeeldheid en onrust 

in , die de cultuur - ontwikkeling niet bevorderde , maar tegenhield 

. De Islam werkte neer drukkend op het nationaliteitsgevoel. 

 
 Islam, yang dapat meningkatkan kebudayaan suku animis ke 

tingkat tertentu, tetapi juga membiarkannya terhenti di situ, tentu 

tidak berkah bagi budaya Jawa.Teknologi yang menjadi dasar 

peradaban Hindu di Hindia Belanda secara besar-besaran terlibat 

dalam ibadah melalui bangunan dan karya patung yang 

diperlukan, serta pembuatan cor, kerajinan logam, kain dan 

perhiasan; dengan kedatangan Islam, semua itu hancur. 

Kemenangan Islam membawa keadaan internal yang gejolak dan 

tidak stabil, yang tidak mendorong perkembangan budaya, 

melainkan menghalanginya. Islam menekan rasa nasionalisme.78 
 

                                                           
78Ibid.,35.  
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Menurutnya Islam tidak membawa kemajuan budaya karena membawa 

suatu keadaan yang tidak stabil. Lindenborn kemudian menyatakan bahwa 

hampir seluruh masyarakat pulau jawa memeluk Islam kecuali di beberapa 

tempat saja. Namun, Lindenborn mengungkapkan bahwa pengetahuan 

tentang ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat masih sangat minim.  

          “De bevolking is Mohammedaansch . Bijna geheel dit eiland is 

Mohammedaansch , van West - Java geldt dit , met uitzondering 

van de Badoeis . Ten opzichte van den kleinen man geldt ' t nog 

, dat hij zich met de leerstukken niet druk maakt . Waarin dan 

het Mohammedaansch - zijn bestaat ? Niet in kennis van den 

Islam , noch in het ijverig ver richten der Mohammedaansche 

godsdienstige plichten . Kennis van den godsdienst . " F De 

kennis van de geloofsbelijdenis , het ..La ilaha illa lah wa 

Mohammad rasoel Allah " , gaat veler bevatting te boven . Zij 

moet opgezegd worden , b.v. bij de huwelijks sluiting ; de lebè ( 

voorganger ) zegt haar eenmaal voor aan degenen , die haar 

niet kennen en als zij het nog niet kun nen onthouden , plaatst 

hij zich achter hen en fluistert woord voor woord in . Waar dit 

zoo is , begrijpen wij wel . dat de kennis van den inhoud der 

leerstukken miniem is.”  

 
     Hampir seluruh pulau ini adalah Mohammedaansch, kecuali di 

daerah Badoeis. Terkait dengan orang kecil, mereka tidak begitu 

peduli dengan doktrin-doktrin. Jadi, apa itu menjadi 

Mohammedaansch? Bukan dalam pengetahuan tentang Islam 

atau dalam melaksanakan tugas-tugas keagamaan 

Mohammedaansche dengan tekun. Pengetahuan tentang 

agama... Pengetahuan tentang pengakuan iman, yaitu "La ilaha 

illa lah wa Mohammad rasoel Allah", melebihi pemahaman 

banyak orang. Ia harus diucapkan, misalnya saat pernikahan; 

lebè (pemimpin agama) mengucapkannya sekali kepada mereka 

yang tidak mengenalnya, dan jika mereka belum bisa 

menghafalnya, ia berdiri di belakang mereka dan berbisik kata 

demi kata. Dalam hal ini, kita mengerti bahwa pengetahuan 

tentang isi doktrin-doktrin itu sangat minim.79 

 

                                                           
79Ibid.,81.  
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dalam kutipan di atas dapat dikatakan bahwa terdapat masyarakat 

muslim yang tidak mengenal kalimat syahadat meskipun secara status 

mereka memeluk agama Islam. Kemudian Lindenborn mengutip pernyataan 

dari seorang yang bernama Dr. Esser yang memiliki asisten di Jawa Tengah 

namun tidak menggunakan kata Allah saat bercerita atau berceramah di 

sebuah desa karena ia tidak mengerti. Daripada kata Allah, mereka lebih 

mengenal istilah “Pangeran”.  

 

           “ Van Midden - Java vertelt dr . Esser , dat een zijner helpers 

bij een vertelling in een desa ' t woord Allah niet kon ge bruiken 

, omdat het gehoor ' t niet verstond ; onder Pan gèran ' “  

 

“Dr. Esser menceritakan tentang Jawa Tengah, salah satu 

asistennya tidak bisa menggunakan kata Allah saat bercerita di 

sebuah desa karena pendengarannya tidak mengerti; 

"Pangèran"”80 

 

Kemudian Lindenborn menambahkan pernyataan bahwa pada suatu 

makam yang dianggap suci, masyatakat mengagungkannya namun 

mereka tidak memahami tentang Allah dalam agama Islam meskipun 

desa tersebut secara kasat mata merupakan desa yang mayoritasnya 

beragama Islam. 

           “ verstond men den voornaamsten heilige in een der heilige 

graven , dien men beschouwde als Heer des lands ; In een voor 

' t uiterlijk goed Mohammedaansch ..dorp begreep men dus niet 

, wie de Allah der Mohamme ,, danen was , men had niet dan 

een zeer vage notie , dat ..er zoo iets bestond als een God , die 

hemel en aarde ..schiep " .  

 

“Pada salah satu makam suci, dianggap sebagai Tuan Tanah 

yang utama, mereka tidak memahami siapa Allah dalam agama 

                                                           
80Ibid.,81.  
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Islam. Di sebuah desa yang secara kasat mata terlihat sebagai 

desa yang beragama Islam, mereka tidak sepenuhnya 

memahami siapa Allah dalam agama Muslim. Mereka hanya 

memiliki pemahaman yang samar-samar bahwa ada sesuatu 

seperti Tuhan yang menciptakan langit dan bumi.” 81 

 

Ia menyatakan bahwa penduduk di sana hanya memiliki pemahaman 

samar bahwa Tuhan yang maha pencipta memang ada, namun tidak 

tercermin dalam perbuatan sehari-hari. Lindenborn menuliskan bahwa 

terdapat pendidikan agama kepada anak-anak yang sangat sederhana seperti 

sekolah langgar dan pesantren. 

Tidak hanya itu, ia mengatakan bahwa mengenal seorang Arab di 

Kuningan bernama Asmawi yang berpendidikan dan fasih berbahasa 

Belanda mengajarkan bahasa Arab kepada anak-anak, namun Ia sendiri 

tidak memahami bahasa al-Qur’an. Kemudian Lidnenborn menambahkan 

bahwa terdapat beberapa kemajuan pendidikan bagi anak-anka setempar 

sejak kegiatan pendidikan pertama kali tercatat pada tahun  1852 . Pada 

tahun 1914 terdapat 14.000 sekolah langgar dengan lebih dari 400.000 

siswa. Bahkan terdapat pengajaran al-Qur’an secara ritmis. Kemudian 

pendidikan agama lebih lanjut biasanya harus ditempuh dengan belajar di 

pesantren. Pendidikan di sana biasanya mencakup tentang doktrin agama, 

hukum Islam, mistisme, dan lain-lain.82 

Namun bagi masyarakat awam yang tidak menempuh pendidikan 

agama lebih lanjut, biasanya tidak memiliki praktik keagamaan yang baik 

                                                           
81Ibid.,81. 
82Ibid.,82.  
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daan konsisten. Dalam kasus tersebut, Lindenborn menyatakan 

pandangannya  sebagai berikut : 

         “ Waarnemen der godsdienstplichten . Evenmin als in kennis van 

den Islam bestaat het Mo hammedaansch - zijn der bevolking van 

Java in ijverig verrichten der Mohammedaansche godsdienstige 

plichten . Deze plichten zijn ' t uitspreken der belijdenis , de salat 

( ..gebed " ) , het vasten , de zakat ( ..aalmoezen geven " ) en de 

haddj ( bedevaart naar Mekka ) ; dit zijn de zoogenaam de vijf 

zuilen "  

 

“Pemenuhan kewajiban agama. Sama seperti pengetahuan 

tentang Islam, keberadaan "ke-Muhammadan-an" penduduk 

Jawa tidak terlihat dalam pelaksanaan kewajiban-kewajiban 

agama Islam dengan tekun. Kewajiban-kewajiban ini meliputi 

menyatakan keyakinan, salat (sembahyang), puasa, zakat 

(pemberian sedekah), dan haji (ziarah ke Mekah); ini disebut 

sebagai "lima pilar". 83 

 

Kemudian Lindenborn mengatakan bahwa Ia seringkali melihat 

orang-orang Arab melakukan ibadah di jalan atau di lapangan. 

Menurutnya hal itu merupakan suatu bentuk kesalehan yang 

mengesankan. Namun, berbeda dengan orang Arab, masyarakat Jawa 

tidak melakukan hal tersebut.  

     “de Arabieren plots zich van hunne muilen ontdoen en hurkende 

bidden met hoofdgebuig en ruggebuig zoo midden op straat of 

plein , in de richting van Mekka , is dat een treffend devoot 

gebaar " . Op Java wordt men hierdoor waarlijk niet zoo maar 

getroffen . Ongezocht zag ik het verrichten van de salat op West 

- Java in de maan den , die ik er doorbracht , niet één enkele 

maal . Hiermede wil ik natuurlijk niet zeggen , dat niet geschiedt 

; wan neer men zich ter gebedsure begeeft naar bepaalde 

plaatsen , b.v. bij rivieren , bemerkt men dit wel anders , maar 

getrouw in dezen plicht is de bevolking over ' t ge heel toch niet 

. Getrouwer is zij in het vasten in de 9de maand van het 

Mohammedaansche jaar” 

 

“Para Arab seringkali melepas sepatu mereka dan berlutut 

berdoa dengan membungkukkan kepala dan punggung di tengah 

jalan atau lapangan, menghadap ke arah Mekah. Itu adalah 

gerakan penuh kesalehan yang mengesankan." Di Jawa, hal ini 

                                                           
83Ibid., 84.  
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tidak begitu mengesankan. Tanpa disengaja, selama saya berada 

di Jawa Barat, saya tidak pernah melihat pelaksanaan salat satu 

kali pun. Tentu saja, ini bukan berarti tidak pernah terjadi; ketika 

seseorang pergi ke tempat-tempat tertentu pada waktu salat, 

misalnya di tepi sungai, maka akan terlihat hal ini, tetapi secara 

keseluruhan, penduduk tidak terlalu konsisten dalam 

menjalankan kewajiban ini. Mereka lebih konsisten dalam 

berpuasa pada bulan ke-9 dalam kalender Islam.”84 

 

Dari pernyataan di atas, Lindenborn mengatakan bahwa ia tidak 

pernah menjumpai masyarakat di Jawa Barat melakukan shalat di depan 

umum seperti orang Arab. Menurutnya, masyarakat Jawa tidak 

menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang mengesankan. Namun, ia 

juga tidak menyangkal ketika menemui masyarakat lain di pulau Jawa 

yang melakukan shalat di tempat umum seperti di sungai. Lidnenborn 

hanya ingin mengungkapkan bahwa masyarakat Jawa tidak terlalu 

konsisten dalam melakukan shalat, sebaliknya mereka justru terlihat 

lebih konsisten ketika melakukan ibadah puasa.  

Selain memenuhi kewajiban tersebut, masyarakat muslim Jawa juga 

memiliki kesulitan dalam melaksanakan hukum-hukum Islam yang lain 

seperti larangan meminum alkohol dan mengkonsumsi daging babi. Hal 

ini tertuang dalam tulisannya yaitu: 

          “Naast deze ,, zuilen" staan andere plichten : het niet ge bruiken 

van varkensvleesch en van alcohol . ' t Eerste wordt vrij getrouw 

betracht , hoewel men wel allerlei listen gebruikt om er aan te 

ontkomen : ham komt van de koe " . Een majoor vertelde mij , 

dat miliciens aanvanke lijk kwamen klagen dat in dezelfde 

keuken ook varkens vleesch werd gekookt , maar weldra 

kwamen vragen om varkensvleesch en dit , niettegenstaande zijn 

aanvanke lijke weigering , herhaalden totdat zij ' t kregen . 

Tegen het verbod van alcohol wordt veel en openlijk gezondigd 

                                                           
84Ibid.,85.  
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: bij een tandak - partij zag ik de arakflesch rustig rond gaan en 

in een restauratiewagen zat ik tegenover een bier - drinkenden 

haddji . Bij sluiting en ontbinding van het huwelijk volgt men 

het moslimsch recht , zoover de kennis der met het toe zicht 

hierop belaste personen reikt.” 

 

“Selain dari "pilar-pilar" ini, ada kewajiban-kewajiban lain: 

tidak mengonsumsi daging babi dan alkohol. Yang pertama 

cukup dijaga dengan setia, meskipun orang menggunakan 

berbagai trik untuk menghindarinya, seperti mengatakan bahwa 

"daging babi berasal dari sapi." Seorang mayor menceritakan 

kepada saya bahwa awalnya para militer datang mengeluh 

bahwa daging babi dimasak di dapur yang sama, tetapi 

kemudian mereka sendiri meminta daging babi dan mengulang 

permintaan mereka hingga mereka mendapatkannya, meskipun 

pada awalnya mereka menolak. Pelanggaran terhadap larangan 

alkohol banyak terjadi secara terang-terangan: dalam sebuah 

pesta tari tradisional, saya melihat botol arak berkeliling dengan 

tenang, dan di gerbong restoran, saya duduk berhadapan dengan 

seorang jamaah haji yang minum bir.”85 

 

Ia menyatakan bahwa masih ada masyarakat muslim yang terus 

meminum alkohol dan daging babi meskipun mereka berusaha untuk 

menghindari hukum dengan melakukan trik yaitu mengatakan daging 

ham sebagai daging sapi.  

Bahkan Lindenborn menjumpai seorang jemaah Haji yang 

mengkonsumsi bir. Dari pernyataan tersebut Lindenborn berusaha 

mengatakan bahwa sebagian masyarakat muslim di Jawa tidak 

sepenuhnya memahami dan mematuhi ajaran agama Islam secara 

mendalam dan konsisten dalam beribadah, seperti yang telah ia amati 

yaitu:  

          Waarin het Mohammedaan - zijn bestaat . Hiermede heb ik ' 

t meest op den voorgrond tredende i.z. de Mohammedaansche 

                                                           
85Ibid.,86.  
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plichten genoemd . Steekt West Java in dezen gunstig af bij 

andere deelen van Java toch kunnen wij niet zeggen , dat bij 

het groot geheel der bevolking van West - Java zijn 

Mohammedaansch - zijn bestaat in getrouw en ijverig 

verrichten der Mohamme daansche godsdienstige plichten . 

Toch is zij goed - Mohammedaansch . Waarin dit dan bestaat 

? Het Moslimsche bepaalt zich bij de menigte , voor de 

vromeren tot eenige ritueele uiterlijkheden , voor de 

meerderheid tot eenige leuzen en phrasen , soms boven ,, dien 

tot het gevoel van deel uit te maken van de tot heerschappij 

geroepen gemeenschap " . Tot die leuze zou ik willen rekenen 

: de verheerlijking van Mohammed , van wien men over het 

algemeen zoo goed als niets weet 

 

Dalam hal menjadi seorang Muslim. Dalam hal ini, saya telah 

menyebutkan kewajiban-kewajiban Muslim yang paling 

menonjol. Meskipun Jawa Barat berbeda dengan bagian lain 

di Jawa, kita tidak bisa mengatakan bahwa mayoritas 

penduduk Jawa Barat menjalankan kewajiban agama Islam 

secara setia dan tekun. Namun, secara umum mereka tetap 

menjalankan agama Islam dengan baik. Dalam hal ini, apa 

yang dimaksud dengan "baik dalam Islam"? Bagi kebanyakan 

orang, Islam hanya berarti mengikuti beberapa tindakan ritual 

eksternal, sementara bagi mayoritas lainnya, itu hanya sebatas 

slogan atau semboyan dan frasa yang membuat mereka merasa 

menjadi bagian dari komunitas yang dipanggil untuk berkuasa. 

Slogan/semboyan tersebut termasuk memuliakan Nabi 

Muhammad, yang pada umumnya mereka tahu sangat sedikit 

tentangnya.86 

 

Dari kutipan di atas Lindenborn menjelaskan bahwa mayoritas 

penduduk di Jawa Barat tidak melakukan kewajiban dalam menjalankan 

agama dengan tekun namun mereka masih dinilai menjadi muslim yang 

baik. Menurut Lindenborn hal tersebut berarti banyak masyarakat yang 

hanya melakukan kegiatan beragama hanya sebatas seremonial atau 

simbolik saja. 

                                                           
86Ibid.,86.  
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 Sementara itu, bagi sebagian mayoritas lainnya, agama Islam 

hanya digunakan sebagai semboyan dan frasa yang sering diucapkan 

tanpa adanya pemahaman secara mendalam. Mayoritas masyarakat Jawa 

yang memiliki pemikiran itu merasa bahwa mereka menjadi bagian dari 

komunitas yang akan berkuasa. Semboyan tersebut juga dimaksudkan 

untuk memuliakan Nabi Muhammad meskipun masyarakat jawa tidak 

terlalu mengenalnya.  

Kemudian Lindenborn mengatakan bahwa masyarakat Jawa Barat masih 

banyak yang melakukan berbagai macam ritual meskipun memeluk 

agama Islam seperti pada ungkapannya berikut ini : 

 

          “In het Tjikandische ( Bantam ) leggen de nagelatenen op het 

graf der gestor venen de door deze zoo geliefkoosde 

voorwerpen : een opiumpijp , als de overledene schoof , een 

tolletje als hij van het tollespel hield ; op dien dag vermijden 

de afge storvenen zich in de geliefde bezigheden van het leven 

. Animistisch - Hindoeistische elementen . De Islam beheerscht 

meer politiek , draagt meer natio nale begeerten op Java , dan 

dat hij door de ziel der be volking is gegaan . Die bevolking is 

even goed - Heidensch als dat zij goed Mohammedaansch is . 

De oorspronkelijke bevolking was animistisch.”  

 

Di daerah Tjikandische (Banten), orang yang ditinggalkan 

menempatkan benda-benda yang disukai oleh orang yang 

meninggal di atas makam mereka: pipa candu jika orang yang 

meninggal menyukainya, atau mainan gasing jika dia 

menyukai permainan gasing; pada hari itu, orang yang telah 

meninggal menghindari kegiatan yang dia sukai dalam 

kehidupan. Elemen Animisme-Hindu. Islam menguasai lebih 

banyak politik, menggalang lebih banyak hasrat nasional di 

Jawa, daripada meresap ke dalam jiwa penduduk.87 
  

                                                           
87Ibid.,89.  
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  Dari pernyataan tersebut, Lindenborn mengatakan bahwa 

kepercayaan Animisme- Hindu masih melekat kuat dalam hati masyarakat 

Jawa. Ia juga menyatakan bahwa Islam sebagian besar hanya menduduki 

aspek politik di Jawa dan kurang merasuk dalam hati masyarakat.  

Namun, ia menambahkan pendapatnya yang mengatakan ketika Islam 

telah memenangkan agama Hindu, ajaran keagamaan Hindu tidak serta-merta 

hilang dari hati penduduk seperti pada tulisannya berikut ini: 

    “De Islam overwon het Hindoeïsme . De eigenlijke gods 

dienstleer der Hindoes is uit de herinnering der 

bevolkingverdwenen , maar het werd niet uit de harten 

verbannen . Animisme en Hindoeïsme groeiden ineen , en dat 

niet als twee stammen , opgaande tot één boom met een groot 

looverdak , doch als de planten bij kruising , in verschil ..lende 

variëteiten , doch door vorm en kleur toch duidelijk te 

onderscheiden”  

 

 “Islam mengalahkan Hinduisme. Ajaran keagamaan Hindu asli 

telah hilang dari ingatan penduduk, tetapi tidak diusir dari hati 

mereka. Animisme dan Hinduisme bersatu, bukan seperti dua 

suku yang menjadi satu pohon dengan dedaunan yang lebat, 

tetapi seperti tanaman yang saling silang, dengan berbagai 

variasi yang dapat dibedakan secara jelas melalui bentuk dan 

warna.” 88 

 

Di sini diungkapkan bahwa ajaran Animisme dan Hindu bersatu, 

namun bukan dalam arti sama, melainkan menjadi dua hal yang saling 

melengkapi secara damai namun masih dapat dilihat perbedaannya. 

Kemudian, Lindenborn melanjutkan pendapatnya ketika Hindusime-

Animisme bertemu dengan Islam di Jawa, Ia berkata,  

          “oen de Islam zegevierde , werd dit Hindoeïstisch - 

Animisme niet verdrongen , maar had een nieuwe vermenging 

plaats , niet een bewust - gewilde ..samenmenging , die 

samensmelting zich ten doel stelt , maar een in den loop der 

eeuwen langzamerhand gewor den toestand van 

dooreenvloeiing " .  

 
      Ketika Islam menang, Hinduisme-Animisme ini tidak 

digantikan, tetapi terjadi pencampuran baru, bukan 

                                                           
88Ibid.,89-90.  
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pencampuran yang disengaja dan disadari yang bertujuan 

untuk penyatuan, tetapi lebih merupakan keadaan 

percampuran yang terjadi secara perlahan selama berabad-

abad.89  

 

Kutipan di atas mengatakan bahwa ketika Islam berhasil 

menguasai masyarakat Jawa, kepercayaan yang telah berbaur 

sebelumnya yakni Hindu-Animisme tidak sepenuhnya hlang. Bahkan 

antara Islam dengan Hindu-Animisme dianggap telah mengalami 

percampuran yang baru. Namun bukan percampuran yang dipaksakan 

atau disengaja melainkan keadaan yang telah terjadi secara perlahan 

dalam waktu yang lama.  

Maka dari itu, Lindenborn banyak menjumpai berbagai macam 

tradisi yang masih memiliki unsur Hindu-Animisme meskipun pelaku 

tradisi tersebut beragama Islam seperti : 

          “Niettegenstaande zijn Mohammedaansch - zijn heeft de 

Soendanees zijn geesten wereld , zijn offers en zijn eigenaardige 

begrippen behouden . Rondom het kanon bij de oude stadspoort 

te Batavia , dat tot opschrift draagt : ex me ipsa renata sum ) 

zag ik een menigte offergaven , o.a. ongeveer 200 papieren para 

pluietjes . Op mijn vraag vertelde de wachter , dat deze allen er 

sedert den vorigen dag gebracht waren door de genen , die 

uitkomst komen zoeken bij ziekte , kinderloos heid e.d. Op een 

vuilnishoop zag ik een groote menigte dezer offergaven , 

verflensd liggen . Voorts waren er een paar kannen met water 

en een komfoor , waarop wierook werd gebrand.” 

 
Terlepas dari menjadi Muslim, orang Sunda masih 

mempertahankan dunia roh mereka, persembahan mereka, dan 

konsep-konsep khas mereka. Di sekitar meriam di gerbang kota 

tua Batavia yang memiliki tulisan "ex me ipsa renata sum" (saya 

dilahirkan dari diri saya sendiri), saya melihat sekelompok 

persembahan, termasuk sekitar 200 payung kertas. Ketika saya 

bertanya, penjaga menjelaskan bahwa semua persembahan itu 

telah diletakkan sejak hari sebelumnya oleh orang-orang yang 

mencari pertolongan dalam penyakit, ketidaksuburan, dan 

sejenisnya.90 

 

                                                           
89 Ibid.,90.  
90 Ibid.,90. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

67 
 

 
 

Selain yang disebutkan di atas, masih banyak tradisi-tradisi yang 

berkembang diantara para muslim jawa dengan unsur-unsur serupa 

seperti berziarah dan menaruh persembahan di makam tokoh Islam yang 

dianggap suci seperti Syaikh atau wali. Tidak hanya itu, Lidnenborn juga 

menyebutkan bahwa masyarakat masih mempercayai dukun, memiliki 

Djimat atau jimat, jampi-jampi, dan lain sebagainya.  

 

2.3.1 Kritik Atas Pemikiran Lindenborn Tentang Islam di Jawa  

Dari uraian tentang pendapat Lindenborn mengenai keadaan 

Islam penduduk Jawa di atas, penulis mengemukakan kritik atas 

pendapatnya tersebut yakni : 

1. Kekurangan Bukti dan Metode Penelitian 

 Kritik pertama yang mungkin diajukan adalah kurangnya 

bukti konkret dan metode penelitian yang kuat untuk mendukung 

klaim tersebut. Untuk membuat kesimpulan tentang tingkat 

keimanan masyarakat Islam di Jawa pada periode waktu tertentu, 

diperlukan bukti yang kuat dan data yang terpercaya. Jika 

Lindenborn tidak memberikan bukti yang memadai dan 

menggunakan metode penelitian yang cermat, klaimnya dapat 

dipertanyakan.  

Terlebih lagi Lindenborn melakukan kunjungan yang 

tergolong singkat di Indonesia terutama di Jawa. Untuk 

mengobservasi keadaan masyarakat Jawa secara keseluruhan 

diperlukan waktu yang cukup lama supaya data dan teori yang 

dihasilkan tidak diragukan.  

2. Keragaman dan Keheterogenan Masyarakat 
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Masyarakat Islam di Jawa pada waktu yang disebutkan 

kemungkinan besar sangat beragam dan heterogen dalam 

keyakinan dan praktik keagamaannya. Klaim bahwa masyarakat 

tersebut tidak memiliki keimanan yang konsisten terhadap Islam 

mungkin terlalu menyederhanakan realitas yang kompleks ini. 

Jawa memiliki sejarah panjang dalam menerima dan 

menggabungkan berbagai pengaruh keagamaan dan budaya, dan 

banyak elemen keagamaan dapat bercampur aduk di antara 

masyarakat. 

Lindenborn tidak melihat kondisi keislaman masyarakat 

Jawa sebagai suatu proses melainkan hanya melihatnya sekilas 

dan menyimpulkannya sebagai suatu realita yang menyeluruh. 

Hal ini menyebabkan pernyataannya tersebut menjadi kurang 

valid.  

3. Konteks Sejarah dan Sosial 

Penting untuk mempertimbangkan konteks sejarah dan 

sosial dari waktu yang diidentifikasi. Pada periode 1919-1921, 

masyarakat Jawa mungkin mengalami perubahan sosial, politik, 

atau ekonomi yang dapat mempengaruhi praktik keagamaan dan 

tingkat keimanan. Tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 

kontekstual ini, penilaian terhadap keimanan masyarakat bisa 

menjadi tidak lengkap atau bahkan keliru. 
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Terutama tentang pendapatnya yang menyatakan bahwa ia 

melihat seorang jama’ah haji yang meminum bir di gerbong 

kereta. Hal ini patut dipertanyakan karena pada saat itu, seorang 

yang mampu untuk melakukan haji bukanlah orang sembarangan 

dan pasti berperan menjadi tokoh yang memiliki pengetahuan 

lebih tentang Islam.  

Apabila seorang haji melakukan ibadah haji hanya untuk 

formalitas keagamaan tampaknya terlalu naif apabila 

dibandingkan dengan resiko perjalanan haji yang begitu besar. 91 

4. Sumber dan Sudut Pandang 

Kritik selanjutnya adalah terkait dengan sumber yang 

digunakan oleh Lindenborn dalam menyusun pandangannya. Jika 

pandangan tersebut hanya didasarkan pada catatan atau 

pandangan dari satu kelompok atau sudut pandang tertentu, maka 

hal itu dapat mempengaruhi objektivitas dan akurasi analisis. 

Dalam penelitian sejarah atau sosial, penting untuk menggunakan 

beragam sumber untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap dan akurat. 

5. Interpretasi dan Kesimpulan 

 terkait dengan interpretasi dan kesimpulan yang diambil 

oleh Lindenborn dari bukti dan data yang ada. Jika interpretasinya 

                                                           
91  M. Saleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia (Yogyakarta: LkiS, 2007), 

152.  
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cenderung subjektif atau tidak konsisten dengan temuan lain yang 

relevan, maka klaimnya tentang keimanan masyarakat dapat 

dipertanyakan. Penafsiran yang buruk atau bias dapat mengarah 

pada kesimpulan yang tidak tepat. 

Kesimpulannya, kritik atas pendapat Lindenborn tentang 

keimanan masyarakat Islam di Jawa pada tahun 1919-1921 dapat 

mencakup masalah seperti kurangnya bukti, penelitian yang tidak 

memadai, generalisasi yang berlebihan, dan interpretasi subjektif. 

Penting untuk selalu mendekati analisis sejarah dan sosial dengan 

kritis, objektif, dan menggunakan beragam sumber yang relevan. 
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BAB IV 

 

SEJARAH NABI MUHAMMAD DALAM BUKU ZENDINGSLICHT OP 

DEN ISLAM 

 

4.1   Sejarah Nabi Muhammad  

Marinus Lindenborn merupakan seorang pendeta sekaligus direktur 

Asosiasi Misionaris Belanda atau Nederlandsche Zendingsvereeniging. 

Lindenborn merupakan tokoh misionaris pertama yang belajar dan 

mengajarkan tentang agama Islam kepada misionaris lainnya. Hal ini 

dikarenakan ketertarikannya terhadap agama-agama misionaris seperti 

Kristen dan Islam sejak usia muda.  

Sebagai seorang yang mempelajari agama Islam, Lindenborn dapat 

dikategorikan sebagai seorang orientalis. Lindenborn menuliskan beberapa 

buku yang memuat tentang agama Islam termasuk Islam yang berada di 

Hindia-Belanda. Sebagai seorang yang mempelajari dan menulis karya 

tentang Islam, tentunya Ia memiliki sudut pandang tersendiri termasuk 

dalam sejarah Nabi Muhammad sebagai pembawa agama Islam. 

Marinus Lindenborn menuliskan sejarah Nabi Muhammad Sallallahu 

alaihi wasallam dalam bukunya yang berjudul Zendingslicht op Den Islam 

yang memiliki arti “Cayaha Misi Islam”. Buku ini berisikan bab- bab yang 

membahas tentang keislaman seperti keimanan, Nabi Muhammad, al-

Qur’an dan hukum-hukum, Sunnah, dan sebagainya.  
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Sejarah Nabi Muhammad yang ditulis Lindenborn dalam buku 

Zendingslicht op Den Islam  secara garis besar membagi periode kehidupan 

Nabi Muhammad menjadi tiga bagian, yaitu periode awal kelahiran hingga 

sebelum menerima wahyu, awal menerima wahyu, dan hijrah ke Madinah 

hingga wafat.  

4.1.1 Periode pertama kehidupan Nabi Muhammad sebelum menjadi 

Rasul 

Di dalam bab Nabi Muhammad, Lindenborn menhgawali tulisannya 

dengan mengutip pernyataan tokoh Orientalis lain dalam 

menggambarkan Nabi Muhammad, mulai dari pernyataan yang menolak 

kebenaran Nabi Muhammad dan yang mendukung kebenaran Nabi 

Muhammad. Lindenborn kemudian memulai sejarah Nabi Muhammad 

mulai dari kelahirannya pada tahun 570 M di kota Makkah, Arab Sudi 

dan berasal dari suku Quraisy dan telah menjadi yatim-piatu sejak kecil.92 

Lindenborn menuliskan keluarga Nabi Muhammad sebagai keluarga 

yang miskin. Setelah ibunya meninggal, Nabi Muhamamd diasuh oleh 

kakeknya Aabd-el Moettalib yang kemudian diadopsi oleh pamannya 

Abu Thalib ketika kakeknya meninggal. Abu Thalib dituliskan juga 

sebagai seorang yang tidak kaya sehingga Nabi Muhammad harus 

mencari nafkah dengan menggembala kambing. 93 

Lindenborn mengungkapkan bahwa terdapat banyak kisah tentang 

kelahiran Nabi Muhammad. Ia meneyebutkan kisah tersebut seperti  

     “De legenden rondom zijn geboorte en eerste jeugd, die ten doel 

hebben den grootsten der profeten te verheerlijken, zijn vele . 

Amina zou vóór zijn geboorte openbaringen ontvangen hebben 

omtrent de toekomstige beteekenis van haren zoon. Toen hij 

                                                           
92Marinus, Zendingslicht op de..., 10.  
93Ibid., 10.  
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geboren was, zette hij zijn handen op den grond en hief zijn 

hoofd ten hemel” 

“Legenda-legenda seputar kelahirannya dan masa kecil 

pertamanya, yang bertujuan untuk memuliakan nabi terbesar, 

sangat banyak. Amina dikatakan telah menerima wahyu tentang 

arti penting putranya sebelum ia lahir. Setelah lahir, ia 

meletakkan tangannya di tanah dan mengangkat kepalanya ke 

langit.” 

“Een waarzegger zou den Arabieren geprofeteerd hebben, dat 

dit kind “degenen, die uw godsdienst belijden, dooden en uwe 

goden stukslaan zal, opdat zijne opvattingen den zege behalen” 

 Seorang peramal mengatakan kepada orang Arab bahwa anak 

ini akan membunuh orang-orang yang memeluk agama kalian 

dan merusak dewa-dewa kalian, agar pandangannya menang.  

“Zijn voet zou't meest geleken hebben op den voetafdruk van 

Abraham in den zwarten steen.” 

“Kakinya dikatakan mirip dengan bekas kaki Abraham pada batu 

hitam.”94 

Ia menyatakan bahwa legenda tersebut tidak berharga untuk 

dimasukkan dalam biografi Nabi Muhammad, namun legenda tersebut 

bukan berarti tidak penting untuk menentukan tempat yang kemudian 

ditempati Muhammad dalam Islam. 

Kemudian ketika usia Nabi menginjak 24 tahun, Lindenborn 

mepaparkan bahwa di usia ini, Nabi Muhammad mengalami perubahan 

besar dalam hidupnya dengan bekerja untuk Khadijah, seorang Janda 

kaya yang kemudian menjadi istrinya. Meskipun Khadijah memiliki 

perbedaan usia yang cukup jauh dengan Nabi Muhammad sehingga 

dianggap tidak lagi muda, namun itu semua dapat tergantikan dengan 

kekayaannya bagi Nabi Muhammad yang miskin. Dikatakan pula Nabi 

                                                           
94Ibid., 10.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

74 
 

 
 

Muhammad melakukan perjalanan ke Syiria karena berdagang untuk 

Khadijah.  

Menurut pendapat Snouck Hurgronje yang dikutip dalam buku ini, 

masa Muda Nabi Muhammad tidak dapat dipercaya dan tidak membawa 

pengetahuan yang penting khususnya hal-hal yang berkaitan dengan 

orang-orang Yahudi dan Kristen. Sejarah masa muda Nabi Muhammad 

hanya dapat dilihat sebagai bukti betapa sulitnya membedakan antara hal 

yang memiliki unsur historis dan tidak karena dianggap banyak legenda 

yang beredar ketika periode pertama kehidupan Nabi Muhammad 

tersebut.  

Namun, menurut pendapat Lindenborn, periode awal kehidupan 

Nabi Muhammad sebagai sosok yang memiliki pengaruh besar dalam 

sejarah dunia, merupakan hal yang sangat penting untuk ditelaah lebih 

jauh meskipun catatan historis pada masa itu sangat sedikit. Menurutnya, 

dalam periode ke dua dalam kehidupan Nabi Muhammad bukanlah 

seuatu proses yang berdiri sendiri, terpisah atau sesuatu yang tiba-tiba  

muncul dalam menggantikan paganisme Arab menjadi zaman yang 

memiliki pengetahuan tentang Allah.  

     “Immers zijn “roeping”, waarmede ' t tweede tijdvak zijns 

levens aanvangt, is niet iets opzichzelfstaands, iets aparts, een 

plotselinge wonderdadige bekering van afgodendienst tot 

kennis van Allah” 

“Karena "panggilannya", yang dengannya periode kedua 

kehidupannya dimulai, bukanlah sesuatu yang terisolasi, 

sesuatu yang istimewa, sebuah perubahan ajaib yang tiba-tiba 

dari penyembahan berhala kepada pengenalan akan Allah” 95 

Meskipun Lindenborn berkata bahwa ia tidak mengetahui secara 

pasti sejauh mana Nabi Muhammad mengembangkan ajarannya ketika 

                                                           
95Ibid., 11 
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masa awal penyampaian dakwah, setidaknya dapat diketahui garis dasar 

karakter Nabi Muhammad melalui kisah-kisah awal kehidupannya.   

Bangsa Arab dikatakan sebagai bangsa yang terbagi menjadi banyak 

suku yang saling bertentangan. Salah satunya adalah suku Quraisy yang 

membangun kora Makkah di sekitar Ka’bah. Meskipun terbagi, 

kesadaran persatuan dan rasa nasionalisme tidak sepenuhnya hilang di 

kalangan orang Arab.  

Pada asa kecil Nabi Muhammad, masyarakat Arab mengalami salah 

satu periode yang tidak selalu terjadi di mana kesadaran sebagai satu 

bangsa semakin kuat. Faktor yang mendukung rasa persatuan adalah 

tempat suci mereka yakni Ka’bah yang konon didirikan oleh Nabi 

Ibrahim. Ka’bah menjadi pusat di mana setiap suku menyembah berhala, 

dewa-dewi, dan jin. Nabi Muhammad mencintai orang-orang Arab, 

namun semakin merasa tidak puas dengan penyembahan berhala mereka.  

Lindenborn juga menuliskan pendapatnya tentang masa muda Nabi 

Muhammad dengan menutip Surah 93 ayat 6 yang artinya “Apakah Dia 

tidak menemukanmu sebagai anak yatim dan merawatmu?”. Lindenborn 

berpendapat bahwa dari potongan surat tersebut menunjukkan 

penderitaan di masa muda Nabi Muhammad sangat membebani dirinuya. 

Penyembahan berhala yang dilakukan oleh orang Arab menyebabkan 

mereka hidup dalam kecerobohan dengan prinsip-prinsip egois. 

Kehiudpan mereka disibukkan dengan kesenangan duniawi seperti 

keserakahan, perjudian, dan wanita. Sementara itu, mereka tidak peduli 

tentang orang miskin, janda, dan anak yatim.  

Pada masa itu, hanya ada sedikit pengetahuan tentang Allah, namun 

hal itu tidak membawa banyak pengaruh dalam kehidupan orang Arab 

karena mereka tidak merasa memiliki kewajiban untuk mengikuti 

kehendakNya dan tidak berfikir tentang hari akhir.   
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Kebangkitan sastra yang terjadi di Arab juga tidak membawa 

kemajuan pemikiran yang mendalam dan tidak dapat memuaskan Nabi 

Muhammad. MacDonald mengatakan bahwa kebangkitan ini disertai 

dengan kebangkitan keagamaan.  

Lindenborn kemudian menuliskan bahwa terdapat Orang-orang 

Hanifien (Hanifiah) yaitu pengikut agama Nabi Ibrahim yang tercantum 

dalam al-Qur’an surah ke 6 ayat 121 yang berbunyi : “Sesungguhnya ia 

(Ibrahim) adalah seorang yang mendahului (masyarakatnya), taat kepada 

Allah, seorang Hanief, bukan termasuk golongan yang mendustakan 

keesaan Allah”. Lindenborn juga mengutip pendapat Tiele yang 

mengatakan bahwa mereka membentuk sebuah sekte. 

          “elfs had zich een bepaalde secte gevormd, de Haniefen, die 

Jodendom en Christendom beiden verwierpen en een zeer 

eenvoudige, practische monotheïstische leer beleden, door 

hen waarschijnlijk reeds Islam genoemd 

“Bahkan ada sebuah sekte yang terbentuk, yaitu Hanifien 

(Hanifiah) yang menolak agama Yahudi dan Kristen serta 

mengakui sebuah doktrin monoteisme yang sangat sederhana 

dan praktis, kemungkinan mereka menyebutnya Islam”. 96 

Kemudian terdapat pandangan lain yang dikutip oleh Lindneborn 

seperti pendapat Kuenen dan Snouck Hurgronje. Mereka mengatakan 

bahwa kita tidak berhak untuk mengatakan kaum Hanifiah hanyalah 

sebuah mitos dan menyangkal pengaruhnya tergadap pembentukan 

karakter Nabi Muhammad. Namun, laporan-laporan yang ada tentang 

mereka dianggap tidak obyektif sebagai suatu catatan historis. Sehingga 

Islam tidak bisa dikatakan secara langsung sebagai agama yang berasal 

dari kepercayaan Hanifiah. Hal itu dikarenakan, pengaruhnya dalam 

masyarakat yang sangat kecil. 97 

                                                           
96C. P. Tiele, Geschiedenis van den Oodsdienst (1876), 99 ; Marinus Lindenborn, 

Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1918), 12 
97Marinus, Zendingslicht op..., 12.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

77 
 

 
 

Agama Kristen telah masuk ke Arab dari selatan ke utara, namun 

hanya sedikit yang menerima ajarannya. Dibandingkan dengan Kristen, 

agama Yahudi lebih banyak dianut oleh orang Arab. Lindenborn 

kemudian menuliskan bahwa Nabi Muhammad berhubungan dengan 

kedua agama tersebut, meskipun tidak dalam bentuk yang murni. 

Menurut salah satu sumber mengatakan bahwa sampainya ajaran Yahudi 

dan Kristen melalui para penyanyi yang menyampaikan pesan melalui 

lagu-lagu. Kemudain menurut versi lain melalui beberapa penganutnya 

meskipun kebanyakan dari mereka tidak berpendidikan  

Namun, terdapat banyak hal dalam agama Yahudi dan Kristen yang 

menarik perhatian Nabi Muhammad. Lindenborn mengatakan bahwa 

masa kecil yang sulit, meninggalkan perasaan yang kuat dalam dirinya 

bahwa dunia ini kejam dan jahat di mata Allah. Oleh karena itu, 

khususnya khotbah tentang hari penghakiman mempengaruhinya. 

Meskipun begitu Nabi Muhammad tidak memeluk salah satu dari kedua 

agama tersebut diakrenakan pengaruh kebudayaan Arab yang sangat 

kuat.98  

Dalam buku Zendingslicht op Den Islam ini Lindenborn menyatakan 

bahwa Nabi Muhammad memandang umat manusia terbagi menjadi 

berbagai kelompok etnis (ummah), di mana Sang pencipta mengirimkan 

nabi yang sama dengan pesan yang sama, tetapi ditujukan untuk bangsa 

yang berbeda. Belum ada nabi yang dikirim untuk orang Arab.  

Lindenborn juga menuliskan dalam bukunya mengenai Nabi 

Muhammad yang dianggap memiliki penyakit. Ia menuliskan bahwa  

Tradisi menyatakan Nabi Muhammad menderita penyakit saat masih 

kecil yang tidak dapat dijelaskan, tetapi dianggap sebagai pengaruh 

setan. Beberapa tokoh mengatakan bahwa penyakit itu adalah epilepsi. 

                                                           
98Ibid., 13.  
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Seperti yang dikatakan oleh Theophanes, Noldeke, Arnold, dan yang 

lainnya. Kemudian Lindenborn mengutip beberapa pendapat tokoh-

tokoh orientalis yang lainnya seperti pendapat Sprenger yang 

mengatakan penyakit tersebut adalah histeria (Hysteria muscularis).99  

Kemudian Tiele menyebutkan bahwa pengelihatan dan kegembiraan 

spiritualnya sebagai “buah dari keadaan spiritualnya yang buruk”.  

Lalu pendapat Mac Donald yang mengacu pada fenomena hipnotis dan 

trance. Tidak hanya itu, MacDonald beberapa kali mengatakan bahwa 

“menurut saya, kunci untuk memahami Muhammad dapat ditemukan 

adalam fenomena semacam itu... Jika ada suatu hal yang pasti 

tentangnya, karakternya, kepribadiannya, maka itu adalah bahwa 

penyakitnya merupakan kasus patologis”. 100 

Tidak hanya mengutip pendapat tokoh yang mendukung pernyataan 

bahwa Nabi Muhammad memiliki penyakit, Lindenborn juga mengutip 

tokoh yang kurang setuju dalam klaim tersebut seperti yang terdapat 

dalam pendapat Snouck Hurgronje yang menyatakan bahwa “kita tidak 

dapat memberi label pada dirinya. "Muhammad pasti bukan manusia 

normal, tetapi begitu kita mencoba memberikan nama positif untuk 

kualitas negatif ini, kita melakukan hal yang sama seperti orang-orang 

pagan Mekkah, yang menyebutnya sebagai orang yang kerasukan, 

seorang penyair, seorang tukang ramal, seorang ahli sihir.”  

                                                           
99Sprenger, Das Leben und die Lehre des Mohammad (Berlin: Nicolaische 

verlagsbuchhandlung, 1861), 207 ; Marinus Lindenborn, Zendingslicht op Den Islam 

(Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1918), 13.  
100Duncan Black Macdonald, Aspects of Islam (New York: MacMillan, 1911) 60; 

Marinus Lindenborn, Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 

1918), 13.  
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4.1.2 Periode Kedua Kehidupan Nabi Muhamamd (Menerima Wayu dan 

Menyebarkannya) 

 Periode kedua dalam kehidupan Nabi Muhammad yang tercantum 

dalam karya Lindenborn ini merupakan periode di mana penerimaan 

wahyu dan seruan untuk berdakwah dimulai. Pada awal periode ini, Nabi 

Muhammad semakin sering menarik diri ke padang pasir di dekat 

Makkah untuk merenung sendirian. Ia banyak berpuasa dan begadang 

sehingga meningkatkan kegelisahan sarafnya. Hal itu membuatnya 

mengalami mimpi dan kebingungan dalam keadaan yang sakit. 101 

Pada tahun 610 bulan Ramadhan, ketika Nabi Muhammad berada di 

gunung Hira, malaikat Jibril muncul dan memintanya untuk 

membacakan sesuatu. Setelah tiga kali permintaannya, kemudian Nabi 

Muhammad menerima wahyu pertama yaitu Surat ke-96 ayat 1-5.  102 

Dalam keadaan yang takut karena dirasuki setan, Nabi Muhammad 

kemudian melarikan diri ke Khadijah. Setelah beberapa waktu yang 

panjang dan penuh tekanan, malaikat Jibril kembali muncul kepadanya. 

Dalam keadaan gemetar, Nabi Muhammad lari ke rumah dan meminta 

Khadijah untuk menyelimutinya dengan jubahnya. Setelah itu, ia 

mengalami serangan saraf yang nantinya akan sering terjadi ketika ia 

menerima wahyu. Kemudian Ia menerima wahyu ke dua yaitu Surat 74 

ayat 1-7. Lindenborn menulisakan bunyi surat tersebut sebagai berikut  

“Hai orang yang berjubah, bangunlah dan berdakwahlah! Dan 

muliakanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu, dan tinggalkanlah 

apa yang diharamkan, dan janganlah mencari keuntungan dengan cara 

                                                           
101Marinus, Zendingslicht op de..., 14 
102Ibid.,14 
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yang haram. Dan bersabarlah terhadap segala sesuatu yang menimpa 

dirimu, karena sesungguhnya Tuhanmu akan memberikan ganjaran yang 

baik kepadamu. "103 

Dengan turunnya wahyu tersebut, Nabi Muhammad telah resmi 

menjadi seorang Nabi  

Kemudian Lindenborn kembali mengutip pendapat dari para 

orientalis lain yang bersifat pro dan kontra terhadap peristiwa 

diturunkannya wahyu pertama tersebut. Ia mengutip pernyataan Turpin 

yang berpendapat bahwa Nabi Muhammad mengalami gangguan saraf 

sehingga dapat melihat atau merasakan hal-hal yang bersifat 

supranatural.  

Selanjutnya dilanjutkan dengan mencantumkan pendapat yang 

bertolak belakang dengan Turpin, yaitu argumen dari Carlyle yang 

menyatakan  

“"Pengertian umum kita tentang Muhammad, bahwa ia seorang penipu 

yang berhitung, kebohongan berwujud manusia, dan keyakinannya tidak 

lebih dari penipuan dan kebodohan, mulai menjadi tidak dapat 

dipertahankan untuk siapa pun." Dan bagi mereka yang menuduh Nabi 

Muhammad sebagai penipu tanpa penjelasan lebih lanjut, hanya 

membahas Nabi Muhammad untuk dirinya sendiri.104  

Kemudian Lindenborn kembali mengutip Prof. de Goeje yang 

menyatakan Nabi Muhammad bukanlah seorang visioner meskipun Ia 

merupakan seorang Arab sejati. Ia berpendapat bahwa apa yang dilihat 

oleh Nabi Muhammad hanyalah ilusi optik.   

                                                           
103 Kutipan al-Qur’an Surah ke 74 ayat 1-7 dalam buku Zendingslicht op den Islam  

104Thomas Carlyle, Zes Lezingen Over Helden, heldenvereering en heldengeest in 

de geschidenis (Amsterdam, 1911); Marinus Lindenborn, Zendingslicht op den Islam 

(Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1918), 15.  
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Setelah mengutip beberapa pendapat tokoh di atas, Lindenborn 

kemudian menyatakan bahwa Nabi Muhammad bukanlah seorang yang 

terlalu rasional dalam menelaah agama Yahudi dan Kristen serta 

menemukan kesalahan yang ia perbaiki. Namun ide tentang kiamat dan 

Tuhan yang Maha Esa mempengaruhi jiwanya untuk bersemangat. 

Menurut Lindenborn pemikiran Nabi Muhammad tersebut 

mendorongnya kepada pernyataan jika Allah adalah satu-satunya Tuhan, 

maka penyembahan berhala adalah perbuatan yang keji dan Allah akan 

menghukum mereka.105 

Selain itu, belum ada Nabi yang datang kepada bangsa Arab. 

Menurut Lindenborn anggapan tersebut menimbulkan pertanyaan besar 

dari Nabi Muhammad mengenai apakah benar dirinya merupakan 

seorang Nabi. Dari pertanyaan tersebut, menimbulkan perjuangan yang 

membawa ketegangan dalam hidupnya.  

Dalam wajah yang ia lihat dan suara yang ia dengar, Nabi 

Muhammad dituliskan oleh Lindenborn, merasa tertekan dengan 

pertanyan seperti “apakah ini datang dari Allah atau aku sedang diganggu 

oleh roh jahat?” hingga akhirnya Nabi Muhammad yakin bahwa ia 

memang diutus sebagai Nabi untuk bangsanya dalam garis keturunan 

para Nabi perjanjian lama yang diutus pertama kali untuk memberikan 

kesaksian Tuhan di Makkah.  

Lindenborn menjelaskan bahwa hal terebut merupakan akhir dari 

“proses objektivikasi subjektif atau akhirnya Ia melihat dan mendengar 

apa yang ia pikir harus dilihat dan di dengar”. Artinya, jika Allah 

memanggilnya sebagai Nabi, maka Nabi Muhammad harus memandang 

pikiran-pikiran keagamaan yang ada dalam dirinya sebagai wahyu. Pada 

awalnya, pikiran-pikirannya hanya terbatas pada beberapa kebenaran 

                                                           
105Lindenborn, Zendingslicht op den..., 15 
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umum seperti : Allah, hari kebangkitan, hari kiamat, Doa, puasa, dan 

sedekah adalah cara untuk memperoleh rahmat Allah. Selain itu, ia 

memberikan beberapa perintah moral umum sembari tidak terlalu 

menonjolkan dirinya sendiri. 106 

Selanjutnya lindenborn memaparkan bahwa ketika Nabi 

Muhammad muncul secara terbuka sebagai seorang Nabi, Ia hanya 

mendapat sedikit pengikut. Orang-orang pertama yang menerima 

ajarannya yaitu Khadijah, putrinya, sepupunya Ali, dan beberapa orang 

yang percaya dengan dakwahnya yang sebagian besar adalah budak. 

Nabi Muhammad berhasil membuat beberapa tokoh terkemuka di 

Makkah seperti Abu Bakar dan Usman. 107 

Kemudian Lindenborn menuliskan bahwa pada awalnya, kaum 

Quraisy tidak terlalu memperhatikangerakan keagamaan baru tersebut. 

Kemudian mereka mengejek dan meminta untuk ditunjukkan mukjizat. 

Namun, setelah itu mereka memanggilnya sebagai penyair, peramal, dan 

orang gila. Tidak hanya itu, rasa kebencian mereka kemudian meningkat 

dan yang paling terkena dampaknya adalah para budak. Hal tersebut 

membuat Nabi Muhammad memberi saran kepada pengikutnya untuk 

hijrah ke Abyssinia.   

Tidak hanya itu, dalam buku ini Lindenborn juga menjelaskan 

tentang peristiwa di mana kaum Quraisy melakukan penawaran kepada 

Nabi Muhammad. Mereka berjanji akan mengakui Nabi Muhammad 

sebagai utusan Allah jika Ia bersedia mengakui tiga dewa utama. 

Kemudian Nabi Muhammad juga memiliki harapan unruk memenangkan 

hari mereka dan berfikir bahwa Ia tidak akan merendahkan kehormatan 

Allah jika dia menjadikan mereka sebagai dewa atau Tuhan yang lebih 

rendah dan membaca surat ke 53 ayat 19-22. Namun keesokan harinya, 

                                                           
106Ibid., 15.  

 107Ibid., 16. 
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Nabi Muhamamd mengatakan bahwa hal tersebut merupakan bisikan 

dari setan. 108  

Untuk menghibur Nabi Muhammad, kemudian ia menerima wahyu 

surat ke 22 ayat 51 yang berbunyi “Kami tidak mengutus seorang utusan 

atau Nabi sebelummu, melainkan saat ia membaca, setan memberinya 

pikiran yang salah. Tetapi Allah akan membatalkan apa yang setan 

tiupkan kepada mereka, dan Allah mengokohkan tanda-tandanya; karena 

Allah maha mengetahui dan bijaksana.  

Kemudian Lindenborn mengatakan komentarnya mengenai 

turunnya ayat tersebut dengan mengatakan  

      “Wij zien reeds hier , wat door talrijke en vaak bedenkelijke 

voorbeelden van later tijd zal kunnen worden gestaafd , dat 

Mohammed zich langzamerhand begint rekenschap te geven 

van het nut van dergelijke openbaringen , en dit niet voor zijn 

persoon , maar voor ' t doel dat hem voor oogen staat : de 

bekeering der menschen tot Allah ; m.a.w. dat deze 

openbaringen niet meer uitingen zijn van hetgeen in hem leeft 

en hij anderen wil geven” 

Kita sudah melihat di sini, dengan banyak contoh yang 

meragukan dari masa kemudian, bahwa Mohammed mulai 

menyadari manfaat dari wahyu semacam itu, dan bukan 

hanya untuk dirinya sendiri, tetapi untuk tujuan yang dia 

inginkan: mengubah orang-orang menjadi pengikut Allah. 

Dengan kata lain, wahyu-wahyu ini bukan lagi ekspresi dari 

apa yang ada dalam dirinya dan ingin dia berikan kepada 

orang lain.109 

Komentar tersebut menyatakan bahwa Nabi Muhammad mulai  

menggunakan wahyu yang diterimanya hanya untuk kepentingannya 

sendiri yaitu dengan mengubah orang-orang menjadi pengikut Allah.  

                                                           
108Ibid.,16.  

   109Ibid.,16. 
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Kemudian pada tahun 617 atau 618, Nabi Muhammad berhasil 

membawa pamannya Hamzah dan Umar untuk memeluk Islam. Hal 

tersebut menambah kekuatan besar bagi umat Islam. Nabi Muhammad 

mulai berani untuk berusaha menghentikan penyembahan berhala dan 

melakukan shalat secara terang-terangan di Ka’bah.  

Namun, tidak lama kemudian suku Quraisy melakukan boikot 

terhadap keluarga Nabi Muhammad dan Bani Hasyim yang menolak 

untuk meninggalkannya. Lindenborn menuliskan bahwa beberapa 

pengikut Nabi Muhamamd meragukan keyakinan mereka dikarenakan 

penderitaan yang mereka alami. Selama masa pemboikotan tersebut 

tidak ada lagi orang baru yang masuk Islam. Kesedihan yang dialami 

Nabi Muhammad ditambah dengan meninggalnya Khadijah dan Abu 

Thalib.  

Akhirnya, pada tahun 622, Nabi Muhammad dan keluarganya 

memutuskan untuk meninggalkan Makkah dan menetap di Yathrib di 

mana Nabi Muhammad telah memiliki pengikut dan telah melakukan 

perjanjian dengan mereka saat perjalanan ke Makkah. Kota Yathrib 

kemudian disebut dengan “kota Nabi” atau Madinah.110 

4.1.3 Periode Hijrah dan Berdakwah di Madinah  

Dalam periode ke-tiga kehidupan Nabi Muhammad yang ditulis 

dalam karya Lindenborn ini dimulai dengan peristiwa perpidnahan Nabi 

Muhammad dari Makkah ke Madinah atau disebut dengan Hijrah. 

Lindenborn menuliskan bahwa Hijrah dianggap sebagai pelarian. 

Namun ia juga menyebutkan pendapat Snouck Hurgronje yang 

mengatakan bahwa pernyataan tersebut tidak benar. Kata “Hijrah” tidak 

                                                           
110Ibid.,17. 
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diartikan sebagai pelarian dan Nabi Muhammad pun tidak perlu 

melarikan diri. Bahkan orang-orang Makkah akan membiarkan Nabi 

Muhammad melakukan kegiatannya sendiri apabila Ia tidak mencoba 

untuk mengalihkan mereka ke agama yang baru. 111 

Karena pengikutnya, terjadi perpecahan dan pemutusan tali 

persaudaraan yang menurut orang Arab merupakan sesuatu yang paling 

sakral. Maka dari itu, orang-orang suku Quraisy ingin menekan kegiatan 

keagamaan, tetapi jika mereka mengusir Nabi Muhammad atau 

melakukan kejahatan lain kepadanya, maka orang-orang Quraisy lah 

yang akan memutus tali itu.  

Menurut Snouck, Nabi Muhammad lah yang memutus tali dengan 

suku Quraisy. Hal itu dikarenakan, Nabi Muhammad telah lama 

berdakwah di telinga yang tidak mau mendengar. Maka dari itu, Hijrah 

dapat diartikan sebagai “memutuskan tali-tali yang menghubungkan 

Nabi Muhammad dengan suku asalnya dan mempersiapkan berdirinya 

masyarakat baru di mana persatuan dalam keagamaan dapat 

mengalahkan hubungan darah, dengan Islam sebagai titik awal dari 

segalanya”   

Di Madinah, Nabi Muhammad engan cepat memperoleh kekuasaan. 

Ia juga mendamaikan dua suku yang terpecah belah hingga mengakui 

otoritasnya. Bahkan Nabi Muhammad dapat menetapkan hukum 

(piagam Madinah) bagi kelompok penduduk secara keseluruhan, 

meskipun masih ada penentang di antara mereka (Munafiqun = kaum 

munafik). Namun, semua upaya tersebut tidak terjadi tanpa adanya 

pengorbanan, karena kota Madinah tidak menjadi kota yang memiliki 

satu agama, melainkan kota dengan banyak penganut agama lain di 

dalamnya. Menurut Lindneborn, kekuasaan tersebut digunakan untuk 

                                                           
111Ibid.,17.  
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kepentingan orang-orang yang beriman terhadap orang-orang yang 

tidak beriman. Kemudian Nabi Muhamamd dituliskan segera beralih 

dari defensif ke ofensif dengan diturunkannya surat ke 2 ayat 256, surat 

ke 16 ayat 84, 126, dan lain-lain dengan bunyi “tidak ada paksaan dalam 

agama.112 

Dari kota Madinah, Nabi Muhammad memimpin perang melawan 

semua pihak seperti orang-orang Makkah. Dari semua peperangan 

tersebut berhasil dimenangkan oleh umat muslim seperti  perang Badr 

dan Uhud, tetapi kadang juga mengalami kekalahan. Pada akhirnya suku 

Quraisy yang memerangi Nabi Muhammad tunduk sehingga Ia dapat 

memasuki Makkah pada tahun 630 dan membersihkan Ka’bah dari 

penyembahan berhala.  

Sikap Nabi Muhammad terhadap orang-orang Makkah juga 

disamakan terhadap orang-orang Yahudi yang tinggal di Madinah dalam 

jumlah besar. Nabi Muhammad berharap kaum Yahudi dapat mendekati 

agama Islam. Namun, meskipun kaum Yahudi tidak memiliki keluhan 

politik dan dimasukkan dalam ummat, mereka tidak ingin mengakui 

Nabi Muhammad sebagai Nabi, karena ajarannya dianggap lebih rendah 

daripada ajaran lama mereka.  

Kemudian Lindenborn mengatakan bahwa Nabi Muhammad 

berusaha mencari jalan keluar dengan membuat wahyu-wahyunya lebih 

terkait dengan Nabi Ibrahim yang dianggap sebagai leluhur suku Arab 

dan  dari Ismail.   

                                                           
112Ibid.,18.  
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Kemudian, Lindenborn menjelaskan bahwa pemahaman akan 

agama Nabi Ibrahim ini sejalan dengan pendekatan ibadah orang 

Makkah (yang dibangun oleh dengan baik oleh Nabi Ibrahim, namun 

telah rusak dengan penyembahan berhala yang terjadi di kemudian hari) 

dan pandangan yang serakah terhadap kepemilikan kota Makkah.  

Setelah perang Badar, Nabi Muhammad mulai berperang melawan 

orang Yahudi di mana pengaruh mereka dihancurkan melalui 

pengasingan dan pengadilan. Nabi Muhammad juga dikatakan 

berperang melawan orang Kristen, yang pada awalnya Nabi Muhammad 

berpikir bahwa agama Kristen memiliki persamaan dengan Islam. 

Namun Nabi Muhammad melihat terdapat perbedaan besar antara Islam 

dan Kristen yaitu dengan adanya Trinitas.   

Tidak hanya melawan kaum Kristen, menurut Lindenborn Nabi 

Muhammad juga melawan suku-suku Arab yang tidak mau menerima 

Islam. Sebagian besar pihak-pihak yang melawan Nabi Muhammad 

berhasil ditaklukkan. Dengan demikian, perang melawan semua pihak 

berakhir dengan kemenangan atas semua pihak. Setelah semua 

kemenangan tersebut, Nabi Muhammad meninggal di pangkuan Aisyah 

pada 8 Juni 632, dengan hampir semua jazirah Arab telah tunduk pada 

Islam. 113 

                                                           
113Ibid.,19.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

88 
 

 
 

4.2 Pandangan M. Lindenborn Mengenai Karakteristik Nabi Muhammad  

Dalam menulis pandangannya terhadap karakteristik Nabi Muhammad 

dalam buku Zendingslicht op Den Islam, Lindenborn banyak 

mencantumkan pendapat-pendapat dari para orientalis yang bersifat 

mendukung dan skeptis. Pendapat yang dikutip oleh Lindenborn berasal 

beberapa tokoh seperti dari Prof. I. Van Dijk, Mac Donald, Thomas Carlyle, 

dan Snouck Hurgronje. Dalam kutipan mengenai karakteristik Nabi 

Muhammad, salah satu pendapat tokoh yang dijadikan rujukan dalam 

bukunya yaitu argumen dari Prof. I. Van Dijk yang berbunyi : 

     “Bij de beoordeeling van Mohammed heeft men vaak scherp 

onderscheid gemaakt tusschen de Mekkaansche en de 

Medinensische periode . Prof. I. van Dijk acht dit noodig om 

Mohammed billijk te kunnen beoordelen .” 

     “Dalam menilai Muhammad, sering kali dibuat perbedaan yang 

tajam antara periode Mekah dan periode Madinah. Prof. I. van 

Dijk menganggap ini perlu untuk dapat menilai Muhammad 

secara adil. Prof. I. van Dijk menganggap ini penting untuk dapat 

menilai Muhammad secara adil.”114 

Kemudian ia juga mengutip pendapat dari Macdonald yang 

mengatakan: 

“Macdonald , die een gunstig oordeel uitspreekt over de 

Mekkaanse periode , zegt dat dit niet geldt van de laatste tien 

verschrikkelijke jaren van zijn leven , in welke hij het stelsel van 

goddelijke openbaring dienstbaar maakte aan zijn onedele en 

zelfzuchtige doeleinden ; en hij voegt er aan toe , dat het een 

raadsel is hoe hij daartoe kwam . Zoo scherp is dit onderscheid , 

dat men komt tot een tweeheid in Mohammeds leven , die in den 

“profeet” van Mekka en den “politicus” van Medina niet 

denzelfden persoon doet herkennen”  

                                                           
114Verslag Ned. Zendingsconferentie, (1909); Marinus Lindenborn, Zendingslicht 

op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1918), 19.  
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“Macdonald, yang memberikan penilaian positif terhadap periode 

Mekkah, mengatakan bahwa ini tidak berlaku untuk sepuluh 

tahun terakhir kehidupannya yang mengerikan, di mana ia 

membuat sistem wahyu ilahi berfungsi untuk tujuan-tujuan yang 

tidak mulia dan egois; dan ia menambahkan bahwa ini adalah 

sebuah teka-teki bagaimana ia sampai pada kesimpulan tersebut. 

Perbedaan yang tajam ini menghasilkan dualitas dalam kehidupan 

Muhammad, yang tidak mengakui orang yang sama dalam "nabi" 

Mekkah dan "politikus" Medinah”115 

Selain itu, dalam kutipan artikel lain, Lindenborn mencantumkan argumen 

yang tercantum dalam sebuah artikel yang berjudul The Development of 

Muhammad’s Personality yang berbunyi : 

     “In een art . over The development of Muhammad's personality 

werd geschreven : “In de Medinensische periode vinden wij 

plotseling de meest volkomen omkeering . De persoon van 

Mohammed treedt met een brutale onbeschaamdheid op den 

voorgrond ; hij is zeker van de overwinning , vrucht niet zozeer 

van zijn ideeën als van zijn persoon . De zuiver godsdienstige 

gedachte wordt op de tweede plaats teruggedrongen en op de 

eerste verschijnen tevoren onbekende elementen , rituele 

bijzonderheden , wetgevende bepalingen , sociale , militaire en 

politieke eischen , al te maal vrucht niet alleen van nieuwe 

omgeving en nieuwe behoeften , maar ook van den nieuwen 

zedelijken toestand van Mohammeds ziel”. 

“Dalam periode Medinah, kita menemukan perubahan yang sangat 

drastis. Pribadi Muhammad tampil dengan keberanian kasar; ia 

yakin akan kemenangan, bukan begitu banyak karena ide-idenya, 

tetapi karena dirinya sendiri. Pemikiran murni keagamaan 

tertekan ke posisi kedua dan elemen-elemen sebelumnya yang 

tidak dikenal muncul di tempat pertama, yaitu detail-detail ritual, 

ketentuan hukum, tuntutan sosial, militer, dan politik, semuanya 

hasil buah dari lingkungan baru dan kebutuhan baru, tetapi juga 

dari kondisi moral yang baru dalam jiwa Muhammad”  116 

                                                           
115Lindenborn, Zendingslicht op den..., 19.  

116 The Moslem world: A Quarterly Review of Current Events, Literature, and 

Thought Among  Mohammedans, and The Progress of The Christian Missions in 

Moslem Land, e.d: S.M Zwemer (New York-London, 1914); Marinus Lindenborn, 

Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie Raad, 1918), 19.  
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Kemudian, Lindenborn sendiri memberikan pandangan terhadap Nabi 

Muhammad diawali dengan pembahasan mengenai perbedaan karakteristik 

antara periode Makkah dan Madinah. Ia menilai bahwa terdapat perbedaan 

di antara ke dua periode tersebut.  

“Inderdaad zijn de twee perioden van Mohammeds leven geheel 

anders . Niet alleen dat Mohammed te Medina naast ' t woord 

naar het zwaard grijpt , maar ook het woord zelf is geheel 

anders . De openbaringen der Medinensische periode waren 

niet gericht tot de ongelovigen met bedoeling hen tot Islam te 

brengen ; slechts zelden bestrijden zij de afgodendienaars . Wel 

bestrijden zij de Joden , wier hardnekkigheid wordt berispt en , 

hoewel minder , de Christenen ; maar hoofdzakelijk zijn zij 

gericht tot de gelovigen en bedoelen zij het leven der gemeente 

te regelen ten opzichte van eeredienst en weldadigheid , familie 

en erfrecht , woeker en dobbelspel e . d .” 

“Sebenarnya dua periode dalam hidup Muhammad sangatlah 

berbeda. Tidak hanya karena Muhammad di Madinah 

menggunakan pedang selain kata-kata, tetapi kata-katanya 

sendiri juga sangat berbeda. Wahyu-wahyu dalam periode 

Madinah tidak ditujukan kepada orang-orang kafir dengan 

tujuan untuk memeluk Islam; mereka jarang bertentangan 

dengan penyembah berhala. Mereka memerangi Yahudi yang 

keteguhan hatinya dikritik, dan meskipun lebih sedikit, mereka 

juga memerangi orang Kristen; tetapi terutama ditujukan kepada 

orang-orang beriman dan dimaksudkan untuk mengatur 

kehidupan umat dalam hal ibadah dan kebaikan, keluarga dan 

warisan, riba dan perjudian, dan lain-lain.”117 

Menurut Lindenborn, antara periode Makkah dan Madinah, Nabi 

Muhammad memiliki karakteristik yang berbeda. Pada periode Madinah, 

Nabi Muhammad dianggap lebih sering menggunakan pedang daripada 

kata-kata. Tidak hanya itu, wahyu-wahyu yang turun pada periode Madinah 

tidak lagi ditujukan kepada orang-orang kafir dengan tujuan untuk beriman, 

melainkan lebih ditujukan untuk perang terhadap kaum Yahudi dan Kristen, 

                                                           
117 Lindenborn, Zendingslicht op den..., 19-20.  
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serta untuk mengatur kehidupan umat dalam segala aspek mulai dari ibadah 

hingga larangan – larangan yang harus dijauhi seperti judi, riba, dll.  

Lindenborn mengatakan bahwa wahyu-wahyu yang diturunkan 

selama periode Madinah digunakan untuk pembahasan dan keinginan 

pribadi Nabi Muhammad. Tidak hanya itu, Ia mengatakan bahwa pada 

periode Madinah, Nabi Muhammad hidup untuk dirinya sendiri, untuk 

kebesaran, dan kesenangannya sendiri.118 

Lindenborn juga menuliskan bahwa terjadi perubahan moral pada 

Nabi Muhammad yang terlihat perbedaannya dalam periode Makkah dan 

Madinah. Pada periode Makkah, Nabi Muhammad merupakan suami yang 

setia bagi Khadijah. Sedangkan di Madinah, Nabi Muhammad mengambil 

banyak istri. Terkadang jumlah tempat tinggal harus ditambah untuk tempar 

tinggal istri barunya. Hal tersebut membuat wahyu harus membenarkan hal 

tersebut. Lindenborn menuliskan bahwa Surah ke 33 ayat 49 mencabut 

perintah dalam surah ke 4 ayat 3 yang menyatakan bahwa tidak boleh 

mengabil lebih dari 4 istri. Surah ke 43 ayat 36, 37 diturunkan agar 

pernikahan Nabi Muhammad dengan Zainab dapat dilaksanakan.  

“Vooral het feit , dat de openbaringen werden aangegrepen om 

Mohammeds  “persoonlijke wraaknemingen en begeerten” te 

dienen , heeft aanleiding gegeven tot het oordeel , dat Allah zijn 

hart was verdwenen en Mohammed te Medina leefde voor 

zichzelven , voor eigen grootheid en genot . De grootste 

verandering heeft plaats in zijn zedelijk leven . In Mekka de 

trouwe echtgenoot van Chadidja , neemt hij te Medina vele 

vrouwen ; telkens moest ' t aantal der hutten vermeerderd wor 

den , omdat hij een nieuwe vrouw een woning moet bereiden . 

Openbaringen moeten dit rechtvaardigen . Sura 33 vs. 49 heft 

voor den profeet het voorschrift Sura 4 vs. 3 ( niet meer dan vier 

vrouwen ) op . Sura 43 vs. 36 , 37 moet ' t huwelijk met Zainab 

mogelijk maken.” 

Terutama fakta bahwa wahyu-wahyu itu digunakan untuk 

"pembalasan pribadi dan keinginan" Muhammad, telah 

                                                           
118Maryse, “Shouting in the...”, 106.  
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memberi kesempatan untuk menilai bahwa Allah telah 

meninggalkan hatinya dan bahwa Muhammad di Madinah 

hidup untuk dirinya sendiri, untuk kebesaran dan 

kesenangannya sendiri. Perubahan terbesar terjadi dalam 

kehidupan moralnya. Di Mekkah, Muhammad adalah suami 

yang setia bagi Khadijah, di Madinah ia mengambil banyak istri; 

terkadang jumlah pondokan harus ditingkatkan karena ia harus 

menyediakan tempat tinggal bagi istri barunya. Wahyu harus 

membenarkan hal ini. Sura 33 ayat 49 mencabut perintah dalam 

Sura 4 ayat 3 (tidak lebih dari empat istri) untuk nabi. Sura 43 

ayat 36, 37 harus membuat pernikahan dengan Zainab 

dimungkinkan. 119 

Meskipun terdapat perbedaan tajam antara dua periode Makkah dan 

Madinah, Lindenborn mengungkapkan bahwa politikus di Madinah tidak 

lain adalah Nabi dari Makkah dan begitu pula sebaliknya. Ketika Nabi 

Muhamamad mengangkat pedangnya, itu berarti Allah Maha Besar dan 

semua orang harus datang kepada Islam. Di Makkah, Nabi Muhammad 

hanya bisa berkhotbah dan mengancam dengan adanya hari kiamat. 

Sedangkan di Madinah, Nabi Muhammad bisa mengambil tindakan dengan 

melakukannya sebagai seorang Nabi dan aktivitas politiknya digunakan 

untuk melayani agama. Lindenborn juga menuliskan bahwa Tujuan Nabi 

Muhamamd adalah mendirikan negara teokratis yang mana Allah harus 

berkuasa.  

Semua orang harus tunduk pada Islam, baik mereka dipaksa oleh 

Iman, perjanjian, atau dipaksa oleh kekalahan. Namun pemeluk agama lain 

seperti Yahudi dan Nasrani boleh mempertahankan agama mereka dalam 

batasan tertentu selama mematuhi otoritas Nabi Muhammad.  

“En toch brengt ' t scherp onderscheid maken tusschen de twee 

zoo geheel andere perioden ons op een dwaalspoor , want er is 

psychologische continuïteit” . De politicus van Medina is geen 

andere dan de profeet van Mekka en de profeet van Mekka 

dezelfde als de politicus van Medina . Wanneer Mohammed naar 

' t zwaard grijpt , dan is ' t omdat Allah groot is en allen moeten 

komen tot Islam . In Mekka kan hij dit slechts prediken , dreigend 

                                                           
119Ibid.,20.  
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met den oordeelsdag . In Medina kan hij grijpen naar de daad , 

maar hij doet ' t als profeet ; zijn politiek dient de religie . 

Mohammeds doel is de vestiging van den theocratischen staat : 

Allah moet heerschen . Allen moeten komen tot Islam , ' t zij dat 

zij er toe gebracht worden door geloof of verdragen , hetzij ge 

dwongen door nederlagen . Allen , Heidenen , Joden en 

Christenen ; al mogen de belijders van den Joodschen en den 

Christelijken godsdienst , welke verbasterde Islam zijn , met 

zekere beperkingen hunnen godsdienst behouden , mits zich 

onderwerpende aan ' t Mohammedaansch gezag .” 

meskipun perbedaan tajam antara dua periode yang sangat 

berbeda itu menyesatkan kita, karena ada kontinuitas psikologis. 

Politikus dari Medina tidak lain adalah nabi dari Mekkah dan 

nabi dari Mekkah sama dengan politikus dari Medina. Ketika 

Mohammed mengambil pedang, itu karena Allah besar dan 

semua orang harus datang kepada Islam. Di Mekkah dia hanya 

bisa berkhotbah, mengancam dengan hari kiamat. Di Medina dia 

bisa mengambil tindakan, tetapi dia melakukannya sebagai nabi; 

politiknya melayani agama. Tujuan Mohammed adalah 

pendirian negara teokratis: Allah harus berkuasa. Semua orang 

harus masuk dalam Islam, baik itu karena keyakinan atau 

perjanjian, atau karena dipaksa oleh kekalahan. Semua orang, 

baik pagan, Yahudi, maupun Kristen; meskipun penganut 

agama Yahudi dan Kristen, yang merupakan variasi Islam yang 

terdistorsi, diizinkan mempertahankan agama mereka dengan 

beberapa batasan, asalkan tunduk kepada otoritas 

Muhammadan.".120 

Kemudian Lindenborn mengungkapkan bahwa kata-kata Nabi Muhammad 

di Madina sangat berbeda dengan di Makkah. Ia menuliskan pendapatnya 

yaitu : 

     “de leer der eenheid Gods , te Mekka op verschillende wijze 

toegelicht , wordt te Medina op verschillend terrein toegepas”  

"ajaran tentang kesatuan Tuhan, dijelaskan dengan cara yang 

berbeda di Mekkah, diterapkan pada bidang yang berbeda di 

Medina."  

Dari kutipan dalam karya Lindenborn di atas, dapat kita ketahui bahwa ia 

memiliki pandangan yang menyatakan penerapan kebijakan tersebut 

                                                           
120Ibid.,21.  
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membawa dampak pada perubahan kondisi yang tidak menentu dan Nabi 

Muhammad tidak ragu untuk menerapkan perubahan yang berbeda sesuai 

dengan kondisi tersebut. Salah satu cara meningkatkan posisinya adalah 

dengan mengambil lebih banyak istri daripada jumlah yang telah ditetapkan 

untuk orang lain. Beberapa pernikahan ini, seperti pernikahan dengan putri 

Abu Bakar dan Umar merupakan pernikahan politik untuk memperkuat 

ikatan dengan tokoh-tokoh penting dalam Islam.   

     “De toepassing brengt in aanraking met wisselende 

omstandigheden en voor de veranderde toestanden schroomt de 

profeet van de daad een wisse lende toepassing niet . Ook niet als 

' t eigen persoon geldt . Die eigen persoon moest wel steeds meer 

op den voorgrond komen : hij de door Allah verkorene om Islam 

te openbaren ! ' t Is wel mede tot verhooging van zijn aanzien , 

dat hij zich een grooter aantal vrouwen nam , dan anderen 

geoorloofd was , terwijl sommige dezer huwelijken , zooals met 

de dochters van Abu Bakr en Omar politieke huwelijken waren , 

om deze aanzienlijke mannen sterker aan de zaak van den Islam 

te verbinden ..” 

“Penerapan ini membawa dampak pada kondisi yang berubah-

ubah dan nabi tidak ragu untuk menerapkan perubahan yang 

berbeda sesuai dengan kondisi yang berubah. Tidak juga ketika 

menyangkut dirinya sendiri. Kepribadiannya harus semakin 

diperhatikan: dia yang terpilih oleh Allah untuk membuka Islam! 

Salah satu cara untuk meningkatkan posisinya adalah dengan 

mengambil lebih banyak istri daripada yang diperbolehkan orang 

lain, sedangkan beberapa dari pernikahan ini, seperti pernikahan 

dengan putri Abu Bakar dan Umar, adalah pernikahan politik 

untuk lebih memperkuat keterikatan pria-pria penting ini dengan 

Islam.”121 

Dalam pandangannya sebagai seorang pendeta Kristen, Lindenborn juga 

tidak menyangkal tentang adanya pihak yang mengatakan bahwa Nabi 

Muhammad merupakan seorang Nabi palsu. Namun Ia juga mencantumkan 

tokoh-tokoh yang memiliki pandangan berbeda seperti yang dikemukakan 

oleh Dr. O. Pautz yang menyatakan : 

                                                           
121Ibid.,21.  
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     “ wijst er op , dat de Islam tegenover het oud Arabisch Heidendom 

een groote schrede voorwaarts beteekent , wat betreft de 

zuivering der Godsvoorstelling , zowel als het maatschappelijke 

leven . Omdat wij dit niet aan demonische werkingen kunnen 

toeschrijven , en er op dit gebied geen natuurlijke oorzaken zijn 

, hebben wij hier Gods leiding te zien . Wanneer men ook buiten 

de openbaringsgeschiedenis van Israël wil spreken van profetie 

, zal men aan Mohammed den naam van profeet niet kunnen 

ontzeggen . Weil zegt : , “zulk een Arabier verdient niet alleen 

gesteld te worden naast de grootste mannen der geschiedenis , 

maar verdient ook den naam van profeet”. 

“Dr. O. Pautz mengatakan bahwa Islam merupakan langkah 

besar menuju pemurnian konsep Tuhan dan kehidupan sosial 

dari paganisme Arab kuno. Karena kita tidak dapat 

menyalahkan pengaruh setan dan tidak ada penyebab alami 

dalam hal ini, kita harus melihat kehendak Allah di sini. Jika 

kita berbicara tentang nubuat di luar sejarah pewahyuan Israel, 

maka kita tidak dapat menyangkal bahwa Mohammed adalah 

seorang nabi.”122 

Tidak hanya itu, Lindenborn juga mencantumkan pendapat dari Weil yang 

menyatakan : 

"seorang Arab yang seperti itu tidak hanya pantas disandingkan dengan 

orang-orang besar dalam sejarah, tetapi juga pantas disebut sebagai nabi". 

Kemudian, Linenborn menambahkan pendapatnya yang sedikit berbeda 

dengan menyatakan bahwa  

     “Profetie is geen willekeurige ingeving ; een profeet is geen Deus 

ex machina . De profetie hangt samen met de zedelijke en 

verstandelijke ontwikkeling van den profeet en heeft haar 

aanleiding in de geschiedenis , hoewel niet haar maat . Daarom 

behoeft aan Mohammed de naam van profeet niet ontzegd te 

worden , omdat hij de hoogte van andere profeten niet bereikt 

heeft . Maar hetgeen den profeet tot profeet maakt , is de roeping 

Gods . De profeten zijn toegerust met den verlichtenden en 

heiligen den goddelijken Geest ” 

                                                           
122 Ibid.,21.  
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“Kenabian bukanlah sebuah ilham sembarangan. Seorang nabi 

bukanlah Deux ex macina. Kenabian berkaitan dengan 

perkembangan moral dan intelektual sang nabi dan memiliki latar 

belakang sejarah. Maka dari itu, Tidak perlu menyangkal 

Mohammed sebagai nabi hanya karena ia tidak mencapai tingkat 

nabi lainnya. Namun, apa yang membuat sang nabi menjadi nabi 

adalah adanya panggilan Allah. Para Nabi dilengkapi dengan roh 

kudus yang mencerahkan dan suci; mereka dapat membedakan 

antara pendapat pribadi dan firman Allah yang mereka 

sampaikan”123 

Dalam pendapat tersebut, Lindenborn menyatakan bahwa Ia tidak 

menyangkal bahwa Nabi Muhamamd memanglah seorang Nabi, namun, ia 

menyatakan bahwa Nabi Muhammad tidak mencapai tingkat Nabi-Nabi 

lainnya yang ada dalam kitab Kristen  atau perjanjian lama. Hal tersebut 

juga dicantumkan dalam pendapatnya yaitu : 

     “de Oudtestamentische profeten zien wij steeds meer een strekking 

naar de groote belangen van het Koninkrijk Gods   , met loslating 

van allerlei uitwendige kleine bijzonderheden des levens . Dit alles 

nu zien wij bij Mohammed juist ontbreken” 

“Pada para Nabi perjanjian lama, kita dapat melihat semakin 

banyak upaya untuk mencapai kepentingan besar Kerajaan-

Kerajaan Allah.  dengan melepaskan detail-detail kecil dalam 

kehidupan. Semua ini tidak ditemukan pada Mohammed. Ia tidak 

memiliki kesucian moral yang tinggi seperti Nabi besar Perjanjian 

Lama.” 124 

pada pernyataan tersebut, Lindenborn menyatakan bahwa Nabi 

Muhamamad tidak memiliki tingkat kesucian moral dibandingkan nabi-nabi 

dalam Perjanjian lama. hal tersebut berdasarkan argumen Lindenborn 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad memiliki perubahan 

karakteristik ketika memasuki periode Madinah salah satunya yaitu 

                                                           
123J.H.Gunnings, De Profeten in Israel:Oehler, Theologie van het O. Testament, 

761; Marinus Lindenborn, Zendingslicht op den Islam (Den Haag: Zendingsstudie 

Raad, 1918), 22.  
124Lindenborn, Zendingslicht op den..., 22.  
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melakukan hal yang dilarang kepada umatnya seperti menikahi wanita lebih 

dari empat.     

4.3 Kritik Terhadap sejarah Nabi Muhammad dalam buku Zendingslicht 

op den Islam  

Studi yang dilakukan oleh pelajar Barat atau seringkali disebut 

dengan studi orientalis, kerap kali menelaah tentang agama Islam dan 

ajarannya dengan sikap fanatisme terhadap agama yang mereka anut, 

sehingga menghasilkan sebuah penelitian yang berbeda dengan fakta 

historis. Hal tersebut juga dilatarbelakangi dengan unsur kesengajaan 

termasuk terhadap sosok Nabi Muhammad.  

Dalam karya Linenborn,  kita dapat menyoroti beberapa hal yang 

bertolak belakang dengan sejarah Nabi Muhammad yang selama ini telah 

dikenal dan disepakati dalam lingkungan akademis dan masyarakat.  

Apabila ditelisik dari latar belakangnya, Lindenborn merupakan seorang 

pendeta yang sejak awal tertarik dengan agama-agama yang membawa misi 

dakwah. Kemudian ketertarikannya untuk mempelajari Islam bertambah 

ketika ia bergabung dan menjadi direktur di Nederlandsche 

Zendingsvereeniging yang mana organisasi tersebut menjadikan Hindia-

Belanda atau Indonesia pada saat itu sebagai ladang penyebaran agama 

Kristen.  

Selama ia bergerak dalam organisasi tersebut, ia mendapati bahwa 

aktivitas penyebaran agama Kristen di Hindia-Belanda mengalami 

kekalahan dibandingkan dengan penyebaran agama Islam di sana.  
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Hal tersebut membuat Lindenborn meneliti tentang agama Islam dan 

mengobservasi keadaan umat muslim di Hindia-Belanda khususnya di Jawa 

Barat. Dari hasil penelitiannya tersebut, Lindenborn mengasilkan cukup 

banyak karya buku tentang Islam yang digunakan sebagai bahan pengajaran 

untuk para calon misionaris. Bukunya yang paling terkenal yaitu 

Zendingslicht op den Islam. Namun karena iman nya terhadap agama 

Kristen dan posisinya sebagai seorang pendeta sekaligus direktur N.Z.V 

membuat tulisannya mengenai agama Islam dan Nabi Muhammad dinilai 

kurang objektif. 

Menurut Maryse, Lindenborn dikatakan telah mencoba 

menggambarkan Islam secara objektif dan mencoba untuk mengemukakan 

pendapatnya yang mengatakan bahwa Islam tidak mati dan tidak lemah, 

Islam masih berkembang di dunia yang mengenaskan, sehingga berbeda 

dengan apa yang diyakini oleh ilmuan barat selama ini yang berkonotasi 

negatif. Agama Islam memiliki unsur-unsur yang melayani kebutuhan 

agama penganutnya. Namun, uraiannya tentang Islam dan Muhammad, di 

mata pembaca modern tidak terlalu obyektif tetapi sangat orientalistik. 125 

Pemikiran-pemikiran Lindenborn tentang Islam dan Nabi Muhammad yang 

bersifat  orientalistik diantaranya yaitu : 

a. Menyatakan Nabi Muhammad mengalami pergeseran karakter 

Lindenborn menyatakan bahwa karakter Nabi Muhammad di Makkah 

dan Madinah mengalami perubahan yang drastis. Menurutnya, selama 

                                                           
125Maryse, “Shouting in the...”, 106.  
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periode dakwah di Makkah, Nabi Muhammad menjadi pendakwah dan 

wahyu yang disampaikan berupa seruan kepada penduduk Makkah 

untuk beriman kepada Allah serta ancaman kepada kaum Quraisy yang 

menolak untuk beriman.  

Sementara di Madinah, Nabi Muhammad berubah menjadi seorang 

politisi yang bertujuan untuk membentuk negara teokratis. Lindneborn 

juga menyatakan bahwa pada periode Madinah, Nabi Muhammad lebih 

sering menggunakan pedang untuk memerangi orang Yahudi dan 

Kristen daripada menggunakan kata-kata.  

Pendapat di atas merupakan pernyataan yang tidak tepat untuk 

disematkan kepada Nabi Muhammad salallahu’alaihi wasallam. Dari 

ke-dua periode tersebut perbedaan karakteristik dalam berdakwah 

merupakan hal yang logis. Perbedaan dakwah antara Makkah dan 

Madinah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai dari kondisi 

alam, kepribadian masyarakat hingga kebudayaan yang berbeda di 

antara ke dua kota tersebut. Objek dakwah Nabi Muhammad pada 

periode Makkah merupakan masyarakat Jahiliyah atau masyatakat yang 

berada dalam masa kebodohan. Kehidupan beragama masyarakat Arab 

Makkah umumnya sangat jauh dari agama tauhid yang telah diajarkan 

oleh  rasul terdahulu dan menjadi penyembah berhala.126 

                                                           
126Mubasyaroh, “Karakteristik dan Strategi Dakwah Rasulullah Muhammad SAW 

Pada Periode Makkah”, At-Tabsyir, 02, 2015, 329.  
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Maka dari itu, Nabi Muhammad lebih fokus untuk membangun keesaan 

Allah pada masyarakat Makkah karena kondisi masyarakatnya yang 

belum bertauhid. Sementara itu, pada masyarakat Madinah lebih 

mengenal agama samawi seperti Yahudi dan Nasrani. Sehingga 

penyebaran Islam dapat diterima dengan mudah. Ketika Nabi telah 

sampai di Madinah, tatanan masyarakat Islam telah terbentuk. Hal itu 

lah yang membuat Nabi Muhammad merangkap sebagai seorang 

pemimpin negara ketika periode Madinah.  

b. Menyatakan Nabi Muhammad menggunakan wahyu untuk kepentingan 

pribadi 

Dalam bagian ini, Lindenborn menyatakan bahwa ketika Nabi 

Muhammad berada di Madinah menggunakan wahyu yang turun untuk 

kepentingan pribadi seperti memiliki lebih banyak istri meskipun umat 

muslim lainnya dilarang untuk memiliki istri lebih dari empat.  

Fakta bahwa Rasulullah memiliki istri lebih dari empat orang memang 

selalu menjadi sorotan para orientalis termasuk Lindenborn. Namun, 

poligami yang dilakukan oleh Rasulullah memiliki alasan tersendiri. 

Nabi Muhammad melakukan poligami atas dasar prinsip-prinsip moral 

dan akhlak mulia. Sebagai pemimpin umat Islam, Rasulullah 

bertanggung jawab atas banyak aspek termasuk para janda, anak yatim, 

dan lain-lain. Hal itu lah yang menjadi alasan Nabi Muhammad 

salallahu’alaihi wasallam mengambil lebih banyak istri daripada 

jumlah yang telah disyari’atkan. Seorang pemimpin yang memiliki 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

101 
 

 
 

tanggung jawab besar seperti Rasulullah sangat wajar untuk memiliki 

hak yang lebih daripada umatnya demi keberhasilan tugas. Demikianlah 

seperti hak poligami yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya. 127 

c. Mengakui Nabi Muhammad sebagai Nabi namun tidak setara dengan 

Nabi dalam perjanjian lama 

Dalam tulisannya, Lindenborn mengakui bahwa Nabi Muhammad 

memang seorang Nabi, namun akhlak atau moralnya tidak sebanding 

dengan Nabi yang berasal dari perjanjian lama atau Old Testament. 

Alasannya adalah karena Nabi Muhammad dianggap menggunakan 

wahyu untuk kepentingannya sendiri dan melegalkan hal yang dilarang 

untuk umatnya yaitu menikahi perempuan lebih dari empat. Lindenborn 

menganggap bahwa Nabi Muhammad melakukan hal demikian demi 

bisa menikahi Zainab yang merupakan manan istri dari anak angkatnya 

yaitu Zaid.  

Pendapat tersebut tentu saja tidak berdasar dan penuh dengan spekulasi 

negatif. Alasan dari pernikahan Nabi Muhammad 

salallahu’alaihiwasallam yaitu Rasulullah merasa bertanggung jawab 

karena telah memaksa Zainab untuk menikah dengan Zaid bin Haritsah 

yang akibatnya pernikahan mereka berujung pada perceraian. Dari 

perceraian tersebut, Zainab hidup sebatang kara tanpa anak dan suami.  

                                                           
127Siti Fauziah, “Poligami Nabi Muhammad Dalam Perspektif Sejarah”, Tsaqafah, 

01, 2012, 43.  
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Maka dari itu, Rasulullah berfikir untuk menikahi Zainab. Namun 

Rasulullah khawatir akan menimbulkan desas desus negatif karena 

menikahi mantan istri dari anak angkatnya. Kekhawatiran tersebut 

berakhir ketika turunnya ayat Qs. Al-Ahzab ayat 37.128  

Pernikahan antara Rasulullah dengan Zainab tidak berdasarkan nafsu.  

Allah subhanahu wata’ala mengizinkan pernikahan tersebut sebagai 

dasar hukum yang membolehkan umat muslim untuk menikahi mantan 

istri dari anak angkat.129  

Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kaum-kaum Orientalis 

dan theolog barat termasuk Lindenborn hanya mengungkapkan 

prasangka buruk tanpa melihat alasan-alasan di balik suatu peristiwa 

dalam kehidupan Nabi Muhammad salallahu’alaihiwasallam.  

4. Pernyataan Lindenborn yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad 

lebih banyak menggunakan pedang pada periode Madinah  

Pendapat yang dikemukakan oleh Lindenborn tersebut hanyalah 

pendapat yang dilihat dari satu sudut pandang. Ia tidak melihat bahwa 

tatanan umat muslim di Madinah memang sudah terbentuk sehingga 

Nabi Muhammad tidak lagi menyampaikan wahyu berupa seruan 

dakwah supaya masyarakat beriman dalam Islam.  

Maka dari itu, Nabi Muhammad lebih banyak berperan sebagai 

pemimpin negara. Tidak hanya itu, apabila dilihat secara historis, ketika 

                                                           
128Fathi Fawzi ‘Abd al-Mu’thi, Wanita-Wanita al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2010), 

304.  
129Ibid., 307.  
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kehidupan masyarakat muslim telah terbentuk, banyak pihak yang tidak 

menghendakinya baik itu dari kalangan kafir Quraisy di Makkah dan 

kaum Yahudi di Madinah. Sehingga kaum-kaum yang menentang Nabi 

Muhammad memutuskan untuk mendeklarasikan perang. Hal itu lah 

yang menyebabkan Nabi Muhammad banyak berperang pada saat 

periode Madinah.  

Dari pernyataan di atas yang menyatakan bahwa Lidnenborn memiliki 

pendapat yang bersifat orientalistik sangat dipengaruhi oleh pemikirannya 

sebagai seorang pendeta di mana ia selalu membandingkan segala aspek 

penting dari agama Islam seperti keimanan, sosok Nabi Muhammad, dan al-

Qur’an dengan pemahaman agama Kristen seperti konsep Trinitas dan kitab 

perjanjian lama.  

Dia juga menyatakan bahwa isi al-Qur’an diambil dari kitab-kitab 

sebelumnya yaitu Taurat,Injil, serta hukum-hukum yang digunakan untuk 

kepentingan pribadi Nabi Muhammad sehingga tidak ada keautentikan di 

dalamnya. Hal ini merupakan suatu pendapat yang tidak berdasar 

dikarenakan Lindenborn tidak melakukan tafsir al-Qur’an  dan tidak 

menguasai ilmu-ilmu penunjang dalam memahami dan menafsirkan al-

Qur’an secara umum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatnya 

tentang sejarah Nabi Muhammad hanya sebuah persepsi yang dipengaruhi 

oleh pandangan para tokoh orientalis lainnya.  
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Marinus Lindenborn (1978-1923) merupakan seorang pendeta, 

misionaris, sekaligus direktur Nederlandsche Zendingsvereeniging 

yang pertama kali mempelajari dan mengajarkan agama Islam 

secara sistematis di dalam organisasi tersebut. Dalam penelitiannya 

tentang Islam, ia juga mengunjungi Indonesia pada tahun 1919-

1920. Lindenborn memiliki banyak karya yang membahas tentang 

Islam yaitu Zendingslicht op den Islam, Allah Akbar, West Java, dan 

Actueele Zendingsvragen in Ned-Indie.  

2. Lindenborn memiliki beberapa pemikiran tentang Islam seperti 

Allah, al-Qur’an, dan Islam di Jawa. Menurutnya konsep Allah dan 

keimanan yang dimiliki oleh umat Islam tidak bisa disamakan 

dengan agama Kristen karena tidak menganut paham trinitas, namun 

keduanya saling berhubungan. Kemudian al-Qur’an menurut 

Lindenborn merupakan kitab yang dikutip dari kitab-kitab 

sebelumnya seperti Taurat dan Injil. Lalu yang terakhir, menurut 

Lindenborn keadaan masyarakat muslim di Jawa tidak terlalu 

mencerminkan ketaatan terhadap syari’at Islam yang berlaku.  
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3. Sejarah Nabi Muhammad yang ditulis oleh Lindenborn secara 

urutan waktu, tidak jauh berbeda dengan sejarah yang telah 

disepakati oleh umat Islam. Namun yang membedakan adalah 

pemikirannya tentang pribadi Nabi Muhammad yang dianggap tidak 

setara dengan moralitas nabi dalam perjanjian lama karena dinilai 

menggunakan wahyu demi kepentingan pribadi. Pendapat 

Lindenborn tersebut tentu hanya sebuah spekulasi yang tidak 

berdasar dan bersifat orientalistik.  

5.2 SARAN  

Berdasarkan penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

untuk penelitian lebih lanjut di masa mendatang yaitu: 

1. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut terhadap teks-teks 

berbahasa Belanda. Hal ini dikarenakan masih banyak karya teolog 

Belanda di masa kolonial terutama tentang agama Islam dan keadaan 

umat muslim pada masa penjajahan yang belum diidentifikasi. 

Penelitian lebih lanjut dirasa sangat penting dalam menemukan fakta 

dan tokoh sejarah baru yang mungkin belum terungkap.  

2. Perlu dilakukan pembelajaran bahasa Belanda secara lebih 

mendalam kepada mahasiswa khususnya mahasiswa Sejarah 

Peradaban Islam. Mengingat teks berbahasa Belanda di zaman 

kolonial masih belum banyak teridentifikasi.  
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